




A. Latar belakang 
Pada abad modern ini, terjemahan mempunyai peranan yang cukup penting. 
Selain dianggap dapat menjembatani komunikasi antarbangsa, terjemahan 
dianggap pula sebagai media untuk mengetahui dan memahami perbedaan 
antarbangsa satu dengan bangsa yang lain. Di samping itu, terjemahan dapat pula 
menciptakan sistem komunikasi dan informasi sehingga tercipta saling pengertian 
terhadap segala perbedaan kultural antarbangsa. 
Untuk dapat melaksanakan penerjemahan, diperlukan tenaga penerjemah 
yang baik. Salah satu jalan yang dapat dilakukan dalam menghasilkan tenaga 
penerjemah adalah dengan mengajarkan terjemahan sejak dini. Wadah yang 
paling tepat untuk mengajarkan terjemahan adalah melalui pengajaran di sekolah-
sekolah, seperti di Sekolah Menengah Pertama (SMP), baik pengajaran 
terjemahan dari bahasa asing ke bahasa Indonesia, bahasa Indonesia ke bahasa 
daerah maupun dari bahasa daerah ke bahasa Indonesia. Pengajaran terjemahan 
sangat bermanfaat dalam mengetahui dan memahami makna kata, kalimat, atau 
wacana dari bahasa sumber ke bahasa sasaran. 
Bahasa Makassar, yang merupakan salah satu bidang studi yang diajarkan di 
sekolah dan dimasukkan sebagai muatan lokal, memiliki kekhasan dibandingkan 
dengan studi yang lainnya. Salah satu kekhasan yang dimiliki bahasa Makassar 
adalah penggunaannya di kalangan masyarakat. Dari segi jumlah penutur, bahasa 




Sulawesi Selatan. Oleh karena itu, selain menggunakan bahasa Indonesia, juga 
menggunakan bahasa Makassar yang dominan sebagai alat komunikasi dalam 
kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hal itu, guru bidang studi bahasa Makassar 
harus memotivasi para siswa untuk mempelajari dan mengkaji bahasa Makassar 
sebagai salah satu aset budaya daerah.  
Proses pengkajian bahasa Makassar tidak hanya cukup dilakukan 
pengumpulan, penyalinan, dan pentransliterasian tanpa dilakukan penerjemahan. 
Oleh karena itu, Berbagai usaha pembaharuan kurikulum, perbaikan sistem 
pengajaran, peningkatan kualitas kemampuan guru, dan lain sebagainya, 
merupakan suatu upaya ke arah peningkatan mutu pembelajaran. Banyak hal yang 
dapat ditempuh untuk mencapai tujuan tersebut, salah satunya adalah bagaimana 
cara menciptakan suasana belajar yang baik, mengetahui kebiasaan dan 
kesenangan belajar siswa agar siswa bergairah dan berkembang sepenuhnya 
selama proses belajar berlangsung. Apalagi dalam hal bahasa daerah. 
Dengan demikian, perlu adanya perhatian yang khusus dari semua pihak, baik 
masyarakat yang berasal dari luar daerah (non-Makassar) maupun masyarakat 
yang berasal dari daerah setempat, untuk membina dan mengembangkan Bahasa 
Makassar sebagai bahan pengkajian ilmu pengetahuan. Salah satu cara yang dapat 
ditempuh adalah menerjemahkan bahasa Makassar ke dalam bahasa Indonesia 
atau menerjemahkan bahasa Indonesia ke dalam bahasa Makassar. Penerjemahan 
itu dapat dilakukan pada tataran kosakata, frasa, klausa, kalimat atau wacana. 
Kegiatan penerjemahan sangat penting karena dapat menunjang pemahaman 
siswa tentang bahasa daerah dan kosa kata dalam bahasa Makassar, Karena 
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penerjemahan juga merupakan masalah kebahasaan.  Maka penerjemahan dari 
bahasa daerah ke dalam bahasa Indonesia atau bahasa Indonesia ke dalam bahasa 
daerah perlu digiatkan oleh semua pihak. Sehubungan dengan hal itu, sangat perlu 
dibiasakan dan ditingkatkan kemampuan dalam hal penerjemahan, khususnya 
dalam menerjemahkan salah satu puisi dalam bahasa Makassar yaitu kelong ke 
dalam bahasa Indonesia.  
Menurut Hakim (2006: 5) Kelong Makassar dibagi dalam dua bagian yaitu 
kelong Makassar tradisi yang bersumber dari kelong asli (anonim) kemudian 
diberi pesan atau parafrase oleh penulis dalam memahami teks aslinya. Bagian 
kedua, kelong Makassar modern karya penulis sendiri dengan menggunakan 
kaidah persajakan Makassar, yaitu penggunaan suku kata 8-8-5-8 dalam setiap 
bait. Contoh kelong Makassar modern yang masih eksis sampai sekarang ialah 
kelong yang dinyanyikan oleh Iwan Tompo, Ridwan Sau, Anci Laricci dan masih 
banyak lagi. Salah satu penyanyi sekaligus pencipta kelong Makassar adalah Iwan 
Tompo yang masih mempunyai peminat yang lumayan banyak karena dilihat dari 
pemilihan kata pada lagu-lagunya yang menarik sehingga ia mampu bertahan dan 
tetap eksis di kalangan masyarakat Makassar walaupun maknanya sering kurang 
dipahami.  
Bidang studi bahasa Makassar dijadikan sebagai muatan lokal di SMP Negeri 
5 Polongbangkeng Utara. Salah satu tujuan umum yang ingin dicapai dalam 
pengajaran bahasa daerah Makassar di SMP Negeri 5 Polongbangkeng Utara ialah 
siswa memiliki kemampuan menggunakan bahasa daerah sebagai sarana 
komunikasi untuk menggali dan melestarikan kebudayaan daerah.  
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Usaha untuk meningkatkan kemampuan berbahasa Makassar di kalangan 
siswa, perlu diintensifkan pengajarannya, khususnya dalam pengajaran 
terjemahan itu. Diakui bahwa pengajaran bahasa Makassar sebagai muatan lokal, 
khususnya subpokok bahasa terjemahan, tercantum dalam kurikulum tingkat 
satuan pendidikan (KTSP). Akan tetapi, pokok bahasa menulis lontarak tetap ada. 
Sehubungan dengan itu, sangat memungkinkan jika diartikan antara pokok 
bahasan menulis lontarak dengan penerjemahan. Pada hakikatnya, kegiatan 
menerjemahkan merupakan kegiatan menulis.  
Sesuai dengan observasi awal di SMP Negeri 5 Polongbangkeng Utara yang 
telah dilakukan, pada umumnya siswa sering mengalami kesulitan dalam belajar 
bahasa Makassar, terutama dalam menerjemahkan bahasa Makassar ke dalam 
bahasa Indonesia dan penerjemahan bahasa Indonesia ke dalam bahasa Makassar. 
Kesulitan tersebut diantaranya sudah banyak kosa kata bahasa Makassar yang 
sudah tidak diketahui oleh siswa.  
Berkaitan dengan itu, maka sewajarnya jika dilakukan penelitian terhadap 
kemampuan siswa di SMP Negeri 5 Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar 
dalam hal menerjemahkan. Hal ini dianggap penting karena pengajaran 
terjemahan dapat meningkatkan kemampuan menulis siswa. Berdasarkan hal 
tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai kemampuan siswa 
menerjemahkan. Adapun penelitian yang dimaksud adalah kemampuan 
menerjemahkan kelong bahasa Makassar ke dalam bahasa Indonesia kelas VII 
SMP Negeri 5 Polongbangkeng Utara. 
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Penelitian yang relevan dengan penelitian ini telah dilakukan oleh Kurniah 
(2001) dengan judul “Kemampuan Siswa Kelas 1 SLTP Negeri 6 Makassar 
Menerjemahkan Kalimat Bahasa Indonesia ke dalam Kalimat Bahasa Makassar 
yang Berbahasa Ibu Non-Bahasa Makassar”. Kesamaan penelitian sebelumnya 
dengan peneliti adalah terletak jenis penelitian yaitu menerjemahkan. Meskipun 
demikian, letak perbedaannya adalah penelitian sebelumnya menerjemahkan 
kalimat dari bahasa Indonesia ke dalam bahasa Makassar.  
Penelitian yang relevan juga pernah dilakukan oleh Hasmidar (2004) dengan 
judul “kemampuan siswa kelas I MTs DDI Mangkoso Kabupaten Barru yang 
bukan Bugis Menerjemahkan Kalimat Bahasa Indonesia ke dalam Kalimat 
Bahasa Bugis”, letak perbedaannya adalah penelitian sebelumnya menerjemahkan 
dari bahasa Indonesia ke dalam bahasa Bugis, dan hanya sebatas kalimat saja 
sedangkan peneiliti akan menerjemahkan salah satu puisi dalam Bahasa Makassar 
yaitu kelong.  
Peneliti memilih SMPN 5 Polongbangkeng Utara sebagai lokasi 
penelitian, karena sekolah tersebut merupakan salah satu sekolah yang masih 
menjadikan mata pelajaran bahasa daerah sebagai muatan lokal dengan mengacu 
pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan sekolah tersebut masih 
mempelajari bahasa daerah dari kelas VII sampai kelas IX, serta guru yang 
mengajar di sekolah tersebut bukan guru dari lulusan bahasa daerah melainkan 





B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, peneliti 
merumuskan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah kemampuan menerjemahkan secara harafiah kelong 
Makassar ke dalam bahasa Indonesia siswa kelas VII SMP Negeri 5 
Polongbangkeng Utara? 
2. Bagaimanakah kemampuan menerjemahkan secara bebas kelong Makassar 
ke dalam bahasa Indonesia siswa kelas VII SMP Negeri 5 Polongbangkeng 
Utara? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Untuk mendeskripsikan kemampuan menerjemahkan secara harafiah kelong 
Makassar ke dalam Bahasa Indonesia siswa kelas VII SMP Negeri 5 
Polongbangkeng Utara.  
2. Untuk mengetahui kemampuan menerjemahkan secara bebas kelong 










D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik secara teoretis 
maupun secara praktik sebagai berikut : 
1. Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
yang lebih rinci dan mendalam mengenai kemampuan menerjemahkan 
secara harafiah dan secara bebas kelong Makassar ke dalam bahasa 
Indonesia siswa kelas VII SMP Negeri 5 Polongbangkeng Utara.  
2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran terhadap guru SMP, khususnya guru kelas VII SMP Negeri 5 
Polongbangkeng Utara sebagai bahan masukan mengenai kemampuan siswa 















TINJAUAN  PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 
A. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka yang dipaparkan pada penelitian ini pada dasarnya 
dijadikan landasan atau acuan untuk menunjang dan mendukung penelitian ini. 
Tinjauan pustaka ini juga berisi beberapa teori. 
1. Pembelajaran Bahasa Daerah 
Bahasa daerah merupakan salah satu unsur kebudayaan nasional yang 
dilindungi oleh negara dan dijamin dengan undang-undang. Di dalam 
kedudukannya sebagai bahasa Daerah, bahasa daerah berfungsi sebagai (1) 
lambang kebanggaan daerah, (2) lambang identitas daerah, (3) alat perhubungan 
di dalam keluarga dan masyarakat daerah, (4) sarana pendukung budaya daerah 
dan bahasa Indonesia, (5) pendukung sastra daerah dan sastra Indonesia menurut 
(Daeng dan Syamsuddin, 2014: 4) di dalam hubungannya dengan fungsi bahasa 
Indonesia, bahasa daerah berfungsi sebagai (1) pendukung bahasa Indonesia, (2) 
bahasa pengantar pada tingkat permulaan sekolah dasar di daerah tertentu untuk 
memperlancar pengajaran bahasa Indonesia atau mata pelajaran lain, (3) sumber 
kebahasaan untuk memperkaya bahasa Indonesia. 
Di Sulawesi Selatan, bahasa daerah khususnya bahasa Makassar diajarkan 
pada jenjang Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP), 
pembelajaran bahasa Makassar bertujuan agar para lulusannya terampil berbahasa 
Makassar serta mampu mengapresiasi karya sastra Makassar dengan baik. 




mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis baik dalam aksara latin maupun 
lontarak.  
Kedudukan mata pelajaran bahasa daerah sampai saat ini masih berada 
dalam naungan muatan lokal meskipun telah diputuskan dalam kongres 
Internasional Bahasa-bahasa Daerah di Sulawesi Selatan tahun 2012 bahwa 
bahasa daerah dijadikan sebagai mata pelajaran muatan lokal wajib dan diajarkan 
pada semua jenjang pendidikan. Pembelajaran bahasa daerah di sekolah dasar 
(SD) diajarkan mulai dari kelas 1 sampai kelas VI, dan satu kali pertemuan dalam 
satu minggu dengan bobot 2 jam pembelajaran. Pada tingkat sekolah menengah 
pertama (SMP) bahasa daerah diajarkan mulai dari kelas VII sampai kelas XI dan 
satu kali pertemuan satu minggu dengan 2 jam pelajaran. 
Berdasarkan pembelajaran bahasa daerah di atas, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pembelajaran bahasa daerah khususnya bahasa Makassar perlu 
lebih ditingkatkan agar tetap menjadi mata pelajaran wajib bagi siswa tingkat SD 
dan SMP.  
2. Pengertian dan Pembagian Sastra Makassar 
a. Pengertian Sastra Makassar 
Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 1994: 2104) dinyatakan 
bahwa susatra atau sastra, yaitu : (1) seni menciptakan suatu karya tulis yang 
indah bahasanya; (2) karangan-karangan berupa karya sastra seperti novel, roman, 
puisi, drama, dan sebagainya; (3) pengetahuan segala yang bertalian dengan seni 




Menurut Sumarjo (dalam Daeng, 2006: 26) sastra merupakan ungkapan 
manusia berupa pengalaman, pemikiran, perasaan, ide, semangat, keyakinan 
dalam suatu gambaran kongkret yang membangkitkan pesona dengan alat bahasa.  
Menurut Hornby (dalam Daeng, 2006: 26) sastra adalah tulisan bernilai 
seni mengenai suatu objek khusus kehidupan manusia dalam suatu negeri pada 
suatu masa.  
Berdasarkan batasan di atas, dapat disimpulkan bahwa karya sastra itu 
adalah suatu tulisan yang mengandung nilai estetis atau keindahan dan 
mempunyai daya pesona tersendiri.  
Di Sulawesi Selatan terdapat beberapa suku yang memiliki bahasa 
tersendiri. Salah satu suku yang ada di Sulawesi Selatan adalah suku 
Mangkasarak ‘Makassar’. Suku ini memiliki semangat dan kebudayaan, serta 
bahasa tersendiri yang disebut basa Mangkasarak. Bahasa Makassar digunakan 
sebagai alat komunikasi antarsesama suku Makassar yang ada di beberapa daerah, 
seperti Pangkajene dan Kepilauan, Maros, Makassar, Gowa, Takalar, Jeneponto, 
Bantaeng, Bulukumba, dan Selayar.  
Mengingat pemakaian bahasa Makassar cukup luas, maka pemakaian 
bahasa Makassar antara daerah yang satu dengan daerah lainnya memiliki 
perbedaan. Perbedaan tuturan yang disebabkan oleh letak geografi disebut dialek. 
Untuk itu, menurut Pelenkahu (1974) bahasa Makassar dibagi menjadi lima 
dialek, yaitu Lakiung, Turatea, Bantaeng, Konjo, dan Selayar. Dialek yang 
dianggap standar dalam bahasa Makassar ialah dialek Lakiung karena dialek 
inilah yang digunakan sebagai alat komunikasi resmi pada masa kerajaan Gowa.  
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Berdasarkan uraian diatas, dapatlah disimpulkan bahwa sastra Makassar 
adalah segala seni yang diungkapkan dalam bahasa Makassar yang indah (estetis) 
dan isinya mengungkapkan semangat serta kebudayaan Makassar.  
b. Pembagian Sastra Makassar 
Dilihat dari segi bentuknya, sastra Makassar terdiri atas empat jenis, yaitu : 
puisi, prosa, prosa liris (bahasa berirama), dan drama. 
Menurut Basang (dalam Daeng, 2006: 27) Karya sastra Makassar yang 
tergolong jenis puisi adalah doangang, paruntuk kana, kelong, dondo, aru, rapang, 
dan pakkiok bunting. Yang tergolong prosa adalah rupama, pau-pau, dan 
patturioloang; dan yang tergolong bahasa berirama adalah royong dan sinrilik.   
3. Pengertian Menulis 
Musaba (dalam Kasupardi & Supriatna, 2010: 5) mengungkapkan bahwa 
menulis adalah berarti melahirkan atau mengungkapkan pikiran atau perasaan 
melalui suatu lambang (tulisan).  
secara sederhana menulis diartikan membuat angka, huruf, dan lambang 
bunyi. Dalam arti luas, menulis merupakan kegiatan mengomunikasikan gagasan 
secara tertulis. (Kusmana, 2010: 99). 
Menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang 
menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang-
orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka 
memahami bahasa dan gambaran grafik itu. (Tarigan, 1982: 21). 
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Dari ketiga pengertian menulis diatas, dapat disimpulkan bahwa menulis 
merupakan pengungkapan perasaan, pikiran dan gagasan melalui suatu tulisan 
yang dapat dipahami oleh seseorang.  
4. Kalimat 
a. Pengertian Kalimat 
Menurut Ramlan (dalam Daeng & Syamsuddin, 2005: 55) Kalimat adalah 
satuan gramatik yang dibatasi oleh jeda panjang yang disertai nada akhir turun 
naik. Kalimat adalah satuan bahasa yang berisi “pikiran” atau “amanat” yang 
lengkap (Chaer, 2006: 327). Menurut Kridalaksana (dalam Dola, 2011: 82) 
Kalimat (sentence) adalah satuan bahasa yang secara relatif berdiri sendiri, 
mempunyai pola intonasi final dan secara aktual maupun potensial terdiri dari 
klausa. 
Berasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa kalimat satuan  
gramatik yang lebih besar dari klausa yang berisi pikiran atau amanat yang 
lengkap yang ditandai atau diakhiri dengan intonasi akhir yang dalam ragam tulis 
dengan tanda titik (.). 
b. Bagian-Bagian Kalimat 
Kalimat ialah bagian terkecil ujaran atau teks (wacana) yang 
mengungkapkan pikiran yang utuh secara kebahasaan (Junus & Junus, 2007:35). 
Kata atau kelompok kata yang membentuk kalimat menduduki fungsi-fungsi 
tertentu dalam struktur kalimat. Sebagai unsur yang terintegrasi ke dalam suatu 
struktur, kata-kata tersebut merupakan unsur kalimat. Bagian inti yang harus ada 
pada kalimat adalah subjek (S) dan predikat (P). Bagian inti kalimat yang tidak 
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dapat dihilangkan dalam struktur kalimat. Subjek kalimat berfungsi sebagai inti 
pembicaraan, sedangkan predikat berfungsi sebagai penjelasan terhadap subjek, 
yang dapat dilengkapi dengan objek (O) atau keterangan (K). 
1) Subjek dan Predikat 
Setiap kalimat sebagai bentuk pernyataan pikiran mempunyai subjek dan 
predikat, baik yang dinyatakan secara tersurat maupun yang dinyatakan secara 
tersirat. Subjek sebagai inti pembicaraan barulah menyatakan pikiran jika 
dijelaskan oleh predikat. Hubungan antara subjek dan predikat dalam kalimat 
turut menentukan isi pikiran yang dimaksud (Daeng dan Syamsuddin. 
Perbedaan utama kalimat dasar bahasa Indonesia dan bahasa Makassar, 
yaitu terletak pada strukturnya. Kalimat dasar bahasa Indonesia berpola 
Subjek/Predikat sedang bahasa Makassar berpola Predikat/Subjek. Contoh kalimat 
BM: 
(1) Angnganre-ak  kanrejawa ri barikbasaka  
                  P        S     O                     K 
makan-saya-kue-tadi-pagi. 
‘Saya makan kue tadi pagi’. 
Contoh di atas menggambarkan bahwa kalimat dasar bahasa Makassar 
berpola Predikat/Subjek sedang bahasa Indonesia berpola Subjek/Predikat. 
Dengan demikian, pengguna bahasa harus memperhatikan perbedaan struktur 
kedua bahasa tersebut agar tidak terjadi interferensi atau kesalahan. 
Pikiran yang dinyatakan pada setiap kalimat selalu utuh atau lengkap, 
tetapi bentuk pernyataannya (pengungkapannya) tidak selalu lengkap. Dalam 
situasi tertentu, pemakai bahasa kadang-kadang tidak menyebutkan secara 
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lengkap bagian kalimat tanpa mengganggu makan kalimat. Unsur kalimat yang 
tidak disebutkan itu harus dipahami secara tersirat dalam struktur kalimat. 
Struktur kalimat yang demikian disebut kalimat elips. Perhatikan contoh berikut! 
(2) Apa-nu-parek-sara? Ammaca-ak (Ammaca-ak bokbok). 
apa-kamu-bikin-Ani? Membaca-saya (Membaca-saya-buku).  
‘Apa yang kamu buat Ani? membaca (saya membaca buku)’. 
2) Objek dan Keterangan 
Objek dan keterangan adalah dua bagian kalimat yang sering muncul 
dalam kalimat untuk melengkapi  kalimat. Hubungan antara objek (O) dan 
predikat (P) ternyata lebih erat daripada hubungan antara keterangan (K) dan 
predikat. Objek kalimat selalu terletak di belakang predikat yang tergolong kata 
kerja transitif (frasa verba transitif) dan tempatnya tetap/terikat (P/O) karena 
menjadi bagian inti kalimat. Objek kalimat dalam bahasa Indonesia dapat berupa 
–nya, -ku, dan –mu, serta dapat menjadi subjek (S) dalam kalimat pasif. 
Sedangkan, objek dalam bahasa Indonesia dapat ditandai oleh pemarkah persona 
–ak, -i, -ki, -ko, serta dapat mennjadi subjek dalam kalimat intransitif. Keterangan 
(K) yang mempunyai hubungan yang agak longgar dengan predikat dapat 
dipindahkan tempatnya atau dihilangkan pada struktur kalimat tanpa merusak 
makna kalimat karena bukan inti kalimat. Contoh dalam BM: 
(3) Pinjai-jaimi nabaca anjo bokboka 
    K            S     P          O  
banyak-banyak kali dia membaca itu buku. 
‘Sudah banyak kali dia membaca buku itu’. 
Kalimat di atas apabila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, maka 
strukturnya menjadi S/P. 
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Ia membaca buku itu beberapa kali. 
S       P           O                K 
Objek pada kalimat di atas bertukar fungsinya sebagai subjek pada kalimat 
pasif. Jika pada kalimat aktif subjek berperan melakukan perbuatan, maka pada 
kalimat pasif subjek dikenai perbuatan yang disebutkan pada predikat kaimat. 
Kalimat yang predikatnya bukan kata kerja transitif tidak dapat diubah menjadi 
kalimat pasif. 
Kalimat pasif (dalam BI) yang mengacu kepada persona ketiga 
menggunakan kata berawalan di-, sedangkan kalimat pasif yang mengacu kepada 
persona pertama dan kedua menggunakan gabunagan kata persona pertama/kedua 
dan kata kerja tak berawalan. Hubungan antara kata persona dan kata kerjanya 
sangat erat sehingga tidak boleh disisipi kata lain. Bentuk pasif juga ditandai oleh 
pemakaian kata kerja berawalan ter-. 
Kalimat Aktif     Kalimat Pasif 
Ia membaca buku itu bebrapa kali  Buku itu dibacanya beberapa kali  
   O       S 
Kalimat pasif dalam bahasa Makassar (BM) ditandai oleh predikat yang 




‘Dia diberi buku oleh kakaknya’. 
Kalimat adalah satuan bahasa yang berisi “pikiran” atau “amanat” yang 




1) Unsur atau bagian yang menjadi pokok pembicaraan, yang lazim disebut 
dengan istilah subjek (S). Misalnya kata Sitti pada kalimat “Ammalli I Sitti 
bokbok”.  
Yang biasa menjadi subjek adalah kata benda seperti contoh di atas. 
2) Unsur atau bagian yang menjadi “komentar” tentang subjek, yang lazim 
disebut dengan istilah predikat (P). Misalnya kata ammalli pada kalimat 
“Ammalli I Sitti bokbok”. 
Yang biasa menjadi predikat adalah kata kerja seperti contoh di atas. 
3) Unsur atau bagian yang merupakan pelengkap dari predikat, yang lazim 
disebut dengan istilah objek. Misalnya kata bokbok dalam kalimat “Ammalli I 
Sitti bokbok”.  
5. Teori terjemahan 
a. Pengertian terjemahan 
Widyamartaya (1989: 38) Penerjemahan adalah proses memindahkan 
makna yang telah diungkapkan dalam bahasa yang satu (bahasa sumber) menjadi 
ekuivalensi yang sedekat-dekatnya dan sewajarnya dalam bahasa yang lain 
(bahasa sasaran). 
Mounin (dalam Hoed, 1992: 80) penerjemahan merupakan usaha 
mengalihkan amanat dari bahasa yang satu dengan cara menemukan padanan 
berupa suatu bentuk bahasa dari dalam bahasa yang lain.   
Menurut Kridalaksana (dalam Daeng 2005: 60) penerjemahan yaitu: 1). 
Pengalihan amanat antarbudaya atau antarbahasa dalam tataran gramatikal dan 
leksikal dengan maksud, efek, atau ujud yang sedapat mungkin tetap 
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dipertahankan; 2) bidang linguistik terapan yang mencakup metode dan teknik 
pengalihan amanat dari satu bahasa ke bahasa lain. 
Sejalan dengan pengertian atau batasan tentang terjemahan di atas, maka 
peneliti menyimpulkan bahwa terjemahan adalah usaha pengalihan suatu bahasa 
dari bahasa yang satu ke bahasa yang lain dengan tetap mempertahankan maksud 
dan amanat asalnya.  
b. Macam-macam Terjemahan 
1. Penerjemahan harafiah 
 Di dalam penerjemahkan secara harafiah, penerjemah harus mengetahui 
makna kata demi kata bahasa yang diterjemahkan.  
 Pemungutan konsep baru yang diungkapkan dalam bahasa lain terjadi dari 
penerjemahan kata demi kata, sehingga bentuk terjemahan itu memperoleh arti 
(makna) baru yang tidak dimiliki sebelumnya. Salah satu akibat proses perubahan 
makna yang terjadi adalah adanya satuan leksikal kuno antara lain kehilangan 
acuannya yang berada di luar bahasa masa kini, sedangkan satuan leksikal yang 
menurut frekuensinya, antara lain karena konotasi yang dimilikinya kadang-
kadang satuan leksikal yang kuno atau usang dipergunakan kembali dengan 
makna baru. Hal tersebut terjadi dari pembentukan istilah Indonesia.  
 Kelemahan penerjemahan harafiah antara lain: masih menekankan pada segi 
bentuk atau struktur kalimat bahasa sasaran, sehingga pesan yang ada pada 
kalimat itu cenderung dikesampingkan; hasil terjemahannya terkadang kaku dan 
terlalu dipaksakan. Sedangkan kelebihan penerjemahan ini antara lain: gaya 
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terjemahannya biasanya mirip dengan gaya penulisan penelitian bahasa 
sumbernya. 
 Berikut ini, beberapa contoh penerjemahan secara harafiah dari bahasa 
Makassar ke bahasa Indonesia. 
1. Erokak appilajarak basa Mangkasarak. 
Mau-saya belajar bahasa Makassar. 
 
2. Mangei agangku angnganre ri warunga. 
Pergi-ia teman saya makan di warung itu. 
 
3. Angngissemmak ammaca hurupuk lontarak. 
Tahu-sudah saya membaca huruf lontarak. 
 
4. Paccei parrukku anciniki tunatabaya bala ri Aceh. 
Perih-ia perut-saya melihat-ia orang dia kena musibah. 
 
5. Erokak aklamba-lamba ka lamangeak assikola. 
Mau-saya sarapan karena akan pergi saya bersekolah. 
2. Penerjemahan secara bebas 
 Ada beberapa hal yang perlu dipahami oleh penerjemah bahasa Makassar ke 
bahasa Indonesia, atau sebaliknya bahasa Indonesia ke bahasa Makassar, antara 
lain pertama, bahwa struktur kalimat dasara bahasa Makassar berbeda dengan 
bahasa Indonesia sebab bahasa Makassar berpola P/S sedangkan bahasa Indonesia 
berpola S/P; kedua, bahasa tersebut kaya dengan sinonim sehingga penerjemah 
diharapkan memilih diksi yang sesuai dengan konteks kalimat.  
 Kelebihan dalam penerjemahan bebas antara lain : hal-hal yang ingin 
disampaikan oleh naskah bahasa sumber sangatlah diperhatikan dalam 
terjemahan; hasil penerjemahan dapat merupakan bacaan yang menarik dan enak 
dibaca karena terjemahannya amat memperdulikan segala peraturan kebahasaan 
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bahasa sasaran di samping mengutamakan pesan yang memang harus 
disampaikan. Yusuf (dalam Kurniah, 2001: 14). 
 Newmark (dalam Mappau dkk, 2008: 101) mengemukakan 8 jenis 
terjemahan berdasarkan ‘jauh’ atau ‘dekat’ nya bahasa sumber ke bahasa sasaran, 
yaitu : 
1. Terjemahan kata demi kata sebagai terjemahan yang paling dekat dengan 
bahasa sumber, kata dan urutan kata tetap dipertahankan, dengan padanan 
kata yang paling dasar, sehingga maknanya tidak jauh diluar konteks. 
2. Terjemahan harafiah, struktur gramatikal bahasa sumber dipadankan 
mendekati bahasa sasaran. Biasanya hasil terjemahannya menjadi kurang 
jelas maknanya dan kurang lazim dalam bahasa sasaran. 
3. Terjemahan setia. Terjemahan dengan menghasilkan makna kontekstual dari 
bahasa sumber, tetapi tetap terikat pada struktur gramatikal  bahasa sumber. 
Hasil terjemahan ini lebih bebas dari terjemahan harafiah, namun maknanya 
masih terasa kaku. 
4. Terjemahan semantik. Lebih ditekankan pada unsur estetik dan dan sifatnya 
lebih fleksibel. 
5. Saduran, yaitu bentuk terjemahan yang paling dekat ke bahasa sasaran, 
biasanya dilakukan pada prosa atau puisi. 
6. Terjemahan bebas, yaitu penulisan kembali tanpa melihat bentuk aslinya. 




7. Terjemahan idiomatik, yaitu pada pesan yang disampaikan biasanya terjadi 
penyimpangan nuansa makna karena menggunakan kosakata sehari-hari. 
Kata-kata itu biasanya tidak dipakai dalam bahasa sumber, namun 
digunakan dalam bahasa sasaran. 
8. Terjemahan komunikastif, penyampaian pesan dengan kontekstualdari 
bahasa sumber, sehingga isi dan bahasanya tetap berterima dan dapat 
dipahami dalam bahasa sasaran. 
c. Prinsip-prinsip penerjemahan  
Marthia (dalam Mappau dkk, 2008: 100) mengemukakan bahwa di dalam 
penerjemahan tercakup prinsip-prinsip yang harus diperhatikan yaitu : 
a. Terjemahan sebagai proses pengalihan aturan kata. 
b. Menggunakan kata kerja pembantu. 
c. Memperkenalkan kata penghubung jika diperlukan. 
d. Menggunakan frase bila perlu untuk menerjemahkan kata dalam bahasa 
aslinya. 
e. Mengalihkan metafor dengan non-metafor. 
f. Harus memperhatikan tafsiran dan varian tekstual. 
6. Kelong 
a. Pengertian Kelong 
Kelong adalah salah satu jenis sastra Makassar yang berbentuk puisi. 
Dilihat dari segi bentuknya kelong (terutama kelong tradisional) memiliki 
kemiripan dengan pantun dalam sastra Indonesia, seperti : empat baris dalam 
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sebait, bersifat anonim, dan memiliki persajakan serta tidak mempunyai judul. 
(Daeng, 2005: 57). 
Menurut Hakim (2006: 5) Kelong Makassar dibagi dalam dua bagian yaitu 
kelong Makassar tradisi yang mana bersumber dari kelong asli (anonim) 
kemudian diberi pesan atau parafrase oleh penulis dalam memahami teks aslinya. 
Bagian kedua, kelong Makassar modern karya penulis sendiri dengan 
menggunakan kaidah persajakan Makassar, yaitu penggunaan suku kata 8-8-5-8 
dalam setiap bait. 
Tentang bentuknya dapat dibandingkan dengan bentuk pantun yaitu 
masing-masing terdiri atas empat baris dalam satu bait (Basang 1988: 22). Namun 
demikian terdapat juga beberapa perbedaan di antaranya : 
1. Kelong tidak mementingkan sajak, akan tetapi tidaklah berarti bahwa di 
dalam kelong tidak terdapat sajak sama sekali.  
2. Tidaklah menjadi syarat bagi kelong bahwa baris pertama dan kedua 
merupakan sampiran seperti pantun.  
3. Ditinjau dari sudut kesatuan suara yang terdapat pada tiap-tiap baris, yang 
kalau diteliti lebih jauh kesatuan suara itu terwujud pula dalam kesatuan 
sintaksis yang berupa kata atau kelompok kata, makna kelong itu 
tergolong ke dalam puisi katalkelompok kata yang berpola 2.2.1.2. 
Misalnya : 
a. kuminsaiko sugu   Kuminasaiko / sunggu (2) 
kutijkiko meten  Kutinjakiko   / matekne (2) 
mn pucunu   Manna pucuknu  (1) 






Saya inginkan engkau sejahtera 
Saya nasarkan engkau bahagia 
Biar pucukmu 
Rantingmu bahagia semua 
 
b. asbyko nutbu Assambayangko / nutambung  (2) 
pkjai amlnu  Pakajai / amalaknu   (2) 
nnujerki  Nanujarreki    (1) 
knn aro gurunu Kananna / anrong gurunnu  (2) 
 
Artinya : 





4. Kalau ditinjau dari segi jumlah suku kata setiap baris maka kelong itu 
berpola 8.8.5.8. 
Suatu kelong dapat selesai atau mengandung makna pengertian yang 
lengkapdengan satu bait saja, tetapi boleh terdiri dari sepuluh-puluh atau beratus-
ratus bait. Kelong ini termasuk juga salah satu hasil karya yang sangat tua dalam 
kesusastraan Makassar. Ia mendapat tempat yang istimewa dalam lubuk jiwa 
orang Makassar. Segala suka duka dalam hidup dan kehidupannya dilukiskan 
dalam kelong. Pendek kata, seluruh perangsang dan isi hatinya bila hendak 
dilukiskan dengan penuh rasa keharuan maka dilahirkannya dengan kelongnya 
sebagai satu-satunya alat yang paling tepat baginya.  
Kita tahu bahwa di dalam masyarakat ternyata manusia itu bermacam-
macam dan dapat pula dibeda-bedakan atas beberapa golongan menurut usianya 
atau lapangan pekerjaannya, oleh sebab itu sebagai pancaran jiwa masyarakat, 
kelong itu pun bermacam-macam pula.  
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1. Sesuai dengan golongan mana dalam masyarakat tiap-tiap kelong itu 
cocok ditujukan menurut usia manusianya, maka dikenal oranglah : 
a. Kelong anak-anak : 
(1).    Kelong tekne pakmaik, misalnya : 
btu retm ribul   battu ratema ribulang 
mkutn ribitoea   makkutaknang ri bintoeng 
ap knn    apa kananna 
buti lopojko sl.  Bunting lompojako sallang 
 
Artinya :  
Telah datang aku dari bulan 
Bertanya kepada bintang  
Apa katanya 
Kawin ramai juga engkau kelak. 
(2).   Kelong susa pakmaik, misalnya karena kematian ibu atau bapak : 
pun kucini tauw   punna kucinik tauwa 
nirurG ri amn   nirurungang ri ammakna 
mgilimm     makgilingmamak 
meker ejen mtku   makkere jeknek matangku 
 
Artinya : 
kalau aku lihat orang 
diiring oleh ibunya 
terpaksa aku berpaling 
mengusap air mataku 
b. Kelong tau lolo/tau rungka 
(1). Kelong pasitanringang 
Sesuai dengan sifat hubungannya kelong passitanringang ini dapat pula 
dibagi atas : 
(a). Kelong passitanringang (perkenalan) misalnya : 
adi pmopormm andik pammopporangmama 
earok aen kutn erokak anne kutaknang 
buG ejy   bunga ejaya 




adik, maafkanlah aku 
aku ini hendak bertanya 
bunga yang merah 
ada kiranya yang punya ? 
 
pertanyaan dari laki-laki ini dijawab oleh perempuan demikian : 
dea etaki rgusl  daeng, teaki ragu sallang 
etaki bus pmai  teaki bussang pakmaik 
buG ejy    bunga ejaya 
etnp meNrokn  tenapa mannyekrokanna 
Artinya : 
abang, janganlah ragu-ragu 
janganlah gelisah hati 
bunga yang merah 
belum ada yang menyebut-nyebut (melamar) 
 
(b). Kelong singai-ngai (berkasih-kasihan) misalnya : 
ajo elb kuGain  anjo lekbak kungainna 
kubolinu ripmai   kuboliknu ripakmaik 
btrtop    bataratompa 
mGel mpsisl   mangngalle mappassisala 
 
Artinya : 
sejak aku jatuh cinta padamu 




(c). Kelong sibokoi (perceraian) misalnya : 
pun sl sibokoai   punna sallang sibokoi 
etaki sirep kodi   teaki sirampe kodi 
repa gol    rampeak golla 
nkurepko kluku    nakurampeko kaluku 
 
Artinya : 
bila kita nanti berpisah 
janganlah kita saling mengungkap keburukan 
ungkaplah aku sebagai gula 
nanti kuungkap engkau sebagai kelapa 
 
(d). Kelong simpung pakmaik (beriba hati) misalnya 
aen mea gol toj  anne mae golla tonja 
kaluku mns toj   kaluku maknassa tonja 
aen aloa    anne alloa 
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pria jpaimm    paria jappaimama 
 
Artinya : 
dahulu aku gula juga 
kelapa manis juga 
hari ini 
tinggal pare jumpai ketika 
(2). Kelong sare 
tauw mnkmes    tauwa maknassa 
riborinji kmes    riboriknaji kamase 
nek sipu     nakke simpung 
kuearGi esera bori   kuerangi sekrea borik 
 
Artinya :  
orang biar melarat 
dinegerinya saja melarat 
aku kasihan 
kubawa kenegeri lain 
c. Kelong tau toa : 
(1). Kelong pangngajarak 
tutulloko rikn  tutulaloko rikana 
GiGko ripguk   ngingakko ripakgaukang 
kodi gaunu   kodi gauknu 
kodi todo blsn  kodi todong balasanna 
 
Artinya : 
hati-hatilah engkau pada perkataan 
ingatlah pada perbuatan 
buruk perbuatanmu 
buruk juga balasannya 
(2). Kelong agama 
Dalam kesusastraan Makassar, kelong agama itu biasanya melukiskan 
pengertian dan keyakinan tentang hakekat dan sifat Tuhan, rasa bakti dan 
kewajiban manusia terhadap Tuhan dan tentang akhlak yang mulia. 
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Itulah sebabnya maka kelong agama tersebut biasanya pula tidak terdiri 
dari satu atau dua bait saja, tetapi berpuluh atau beratus bait yang merupakan 
rangkaian kesatuan. Demikianlah ulama-ulama penyair dengan khidmat 
mencurahkan ilmunya dalam untaian kelongnya. : 
 
boyai riteann  boyai ritaenana 
aesGi rimnian   assengi rimaniakna 
etnai atu   tenai antu 
nmnsj niyn.   namaknassaja niakna 
 
bybynji ri ejen  bayang-bayangnya ri jekne 
totoGn ricrem  tontonganna ri carammeng 
liaoliaon    lioliona  
tls etnmeta.  tallasak tenammatea 
 
kuaesGi ri mnian  kuassengi ri maniakna 
kuboyai ri teann  kuboyai ri taenana 
naiysni    naiyassani 
kelku toji kugp.  kallengku tonji kugappa. 
 
kukutnmi kelku   kukutaknammi kalengku 
kukusisimi Nwku   kukusissimmi nyawaku 
btu riapai   battu riapai 
asl kjrian   assalak kajariannu 
 
aesGn kreanu   assenganna karaennu 
pijpuaimi kelnu  pijappuimi kalennu 
ekerai mea   kerei mae 
pripuGn Nwnu.   pakrimpunganna nyawanu 
 
btu riaiaji atu   battu riiaji antu 
kjrian Nwnu   kajarianna nyawannu 
riaia toji   riia tonji 
lmlia tlsnu.  lammaliang tallasaknu 
pun km pGesnu   punna kamma pangngassennu 
pijpunu rikelnu   pijappunu rikalennu 
aetai km   antei kamma 
aujun pkusianu   ujukna pakkusiannu 
 
kusobai rimnian  kusombai rimaniakna 
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mlk ritelGun   mallakak ritaklengukna 
nkujerki    nakujarreki 
risip keseran   risipak kasekreanna 
 
lonu emet ritjli  lonnu menteng ritajalling 
pkbji tretnu   pakabajik taratteknu 
slskotu    salasakontu 
lon rua mukrnu  lonna rua mungkarannu 
 
aGroaroko tob  angngaro-aroko tobak 
rigitiG tlsnu   rigintingang tallasaknu   
metko sl   mateko sallang  
nnussl kelnu   nanusassalak kalennu 
 
sbyby dosn   sambayang-bayang dosana 
numjerk aimn   numajarreka imanna 
rinaesna   rinaassenna 
nsb keseran   nasabak kasekreanna 
 
asbyko nutbu   assambayangko nutambung 
pkjai amlnu   pakajai amalaknu 
nnujerki    nanujarreki 
knn aro gurunu   kananna anrong gurunnu 
 
artinya: 
cari dia dalam gaib 
yakinkan pasti ada 
dia tak tampak 
tetapi pasti dia ada 
 
bayangannya dalam air 
jendelanya pada kaca 
titik tujuannya 
hidup takkan mati 
 
aku tahu dia ada 
aku cari dalam gaib 
akan tetapi 
diriku sendiri yang kudapati 
aku tanyai diriku 
aku selidiki nyawaku 
datang dari mana 
asal kejadianmu 
 







dari dia itu saja 
terjadinya nyawamu 
dan kepadanya pula 
akan kembali hidupmu 
 
jika demikian pengetahuanmu 




aku sembah karena ada 




dalam engkau bertajalli 
hendaknya teratur tertib 
engkau celaka 
kalau dua haluanmu 
 
lekas-lekaslah tobat 
sebelum engkau mati 
nanti engkau tiba-tiba mati 
engkau sesali dirimu 
 
tipis dosanya  
orang yang kuat imannya 
karena ia tahu 
menyembah keesaan-Nya 
 
bersembahyang dan berserah dirilah 
serta perbanyaklah amalmu 
dan yakinkan 
ajaran gurumu 
2. Berdasarkan sifat kelong itu sendiri, dikenal orang pula : 
a. Kelong appakamelek-melek (jenaka), misalnya : 
guru toji pun blao   Guru tonji punna ballo 
stri pun peles   Santari punna palese 
mmc toji     Mammacak tonji 
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pun nia jukulg    Punna niak jukulangga 
Artinya : 
Guru juga ia kalau tuak 
Santeri kalau peles (tempat tuak) 
Membaca juga 
Kalau ada ikan salai 
 
b. Kelong boto-botoang 
pun nukn kelnu    Punna nukana kalennu 
cred numGes    Carakdek numangngasseng 
boyai ebed    Boyai bedeng 
miromiro ntian    Minro-minro natianang 
 
Artinya : 
Kalau engkau anggap dirimu 
Pintar dan berpengetahuan 
Cobalah terka 
Sambil berputar ia mengandung 
3. Kemudian kalau disesuaikan dengan lapangan pekerjaan manusia dalam 
masyarakat, maka terdapatlah jenis-jenis kelong yang lain, diantaranya : 
a. Kelong padolangang (pelaut), misalnya : 
Bila angin kencang mulai menhembus, ombak bergulung mempermainkan 
perahu, maka teringatlah pelaut akan kampung halamannya, sambil memandang 
kelaut lepas terloncatlah kelong dari mulutnya dengan lagu belia-belia. 
Mattendeng-tendeng atau tanning-tanning. 
kubtun sonlku   Kubatuna sombalakku 
kuta bybyku   Kutata bayang-bayangku 
tmnsy    Takmaknassayak 
towli tG dolG  Towali tangnga dolangang 
 
 
byby ety tpu  Bayang-bayang teya tappu 
biesa ety tlieg  Biseang teya taklingge 
pliegsai    Paklingngesai 







Jika layar sudah kupasang 
Kutarik kencang talinya 
Aku tak berharap 
Kembali dari tengah lautan. 
 
Tali layar tak mau putus 
Perahu tak mau oleng 
Coba olengkan 
Supaya tampak siapa berani 
b. Kelong pamarri (petani) 
Kalau padi mulai menguning, bulirnya runduk penuh isi di waktu itulah 
biasa duduk seorang petani di dalam dengan di tepi sawah akan mengusir pipit 
yang hendak makan padi. Turun padi yang turun naik diiringi angin sepoi-sepoi 
mengharu kalbunya. Perlahan-lahan bernyanyilah ia : 
ausuko ausuko doGi   usukko-usukko dongi 
etako kerai aesku   teako kanrei asengku 
aes krea    ase karaeng 
pmria tunisob    pammariang tunisomba 
artinya : 
nyanyilah engkau hai burung ketitir 
jangan makan padiku 
padi raja 
sawahnya yang dipertuan  
c. Kelong palakbak (perantau) 
Bila alam sunyi sepi. Duduklah dagang seorang seorang diri, teringatlah ia 
akan kampung halamannya, terkenanglah masa yang lama lalu. Terbitlah rindu 
akan sanak saudara yang telah lama ditinggalkan. Untuk meliput hatinya 
berdendanglah ia :  
turu km aen mea   Turung kamma anne mae 
riprsG sugua    Ripakrasangang sunggua 
nnia toj     Naniak tonja 




nkumen ri kpoku   nakkumanne ri kampongku 
kurikuri ri bwku    kuring-kuring ri bawaku 
ap gauku     apa gaukku 
knsibG dolG    kanasimbangak dolangang 
 
Artinya : 
mengapa aku tiba-tiba sini 
di negeri yang sejahtera 
sedang ada juga 
negeriku yang miskin 
 
telah aku rindukan kampungku 
telah aku dambakan rumahku 
apa dayaku 
samudera menghalangiku 
d. Kelong pallosserang (untuk menidurkan anak) 
Jika senja mulai mendatang, sang bayi mulai mengantuk, menangis hendak 
menetek, timbullah kasih sayang sang ibu lalu diberinya tetek dan ditepuk-
tepuknya dengan lemah lembut. Dengan mesra iapun mulai bersenandung 
an tiromko nau   anak tinromako naung 
siloesr sumGnu    siloserang sumangaknu 
mt tdodo    mata takdokdok 
pluG mnkutomi    paklungang manakku tommi 
 
anku an kupl   anakku anak kupalak 
kukro ribtry    kukanro ribataraya 
lopoko nai    lompoko naik 
nnublsk eten    nanubalasaka tekne 
 
kuminsaiko sugu    kuminasaiko sunggu  
kutijkiko meten   kutinjakiko matekne 
mn pucunu     manna pucukna 





tidurlah wahai anak 
bersama semangatmu 
mata mengantuk  




anakku anak kuharap 
kuharap kepada Tuhan 
semoga engkau besar 
dan engkau balas aku bahagia 
 
aku harap engakau sejahtera 
aku nazarkan engkau bahagia 
sampai kepada pucuk 
dan ranting-rantingmu 
4. Berdasarkan lokasi pemakaiannya biasa pula kelong itu dibedakan orang 
sebagai berikut : 
a. Kelong tupabiring (pantai) 
b. Kelong tulembang (pedalaman) 
 
Tika dkk (2015: 77) mengemukakan bahwa selain kelong diatas adapun 
kelong-kelong Mangkasarak (lagu Makassar) yang masih eksis hingga sekarang 
ini, karena mampu menyesuaikan dengan perkembangan zaman, yakni lagu di 
Makassar yang sering dibawakan oleh artis Makassar, seperti Iwan Tompo, 
Hamzan Marlian, Nio Daeng Keno, Daeng Tekne dan masuh banyak lainnya. 
(1).           Anak kukang 
    Cipt. Borra Dg. Rate 
    Voc. Iwan Tompo 
Kukangak Tunipelak 
Tunibuang ri tamparang 
Kuniayukang rijeknek 
Narappung tau maraeng 
Cakdi-cakdi dudu inja 
Nanapelaka anrongku 
Mantang mama kale-kale 
Tukguruk jeknek matangku 
Aule...... sare-sarengna 
I kukang sayang 
Sare tea takucinik 








(2).                  bangkenga cinik  
   Cipt. Iwan Tompo 
   Voc. Iwan Tompo 
tuna memangi anrongku  
kasi-asiji manggeku 
katea tonja  
nitunai tallasakku 
manna sunggu empoannu 
talekba tonja nupatiru 
taku kasukmang  
kalengku appalak ri kau 
massing-massingki katte  
akboya ritallasakta 
nujunjung kamma 
sunggunu anne ri lino 
 tenantu natuli tekne 
nikana sare anne rilino 
bangkenga cinik 
sisambe mange ri olo 
B. Kerangka Pikir 
Sebagai ilmu, kegiatan penerjemahan perlu diajarkan kepada siswa di 
Sekolah dengan tujuan menambah dan memperluas wawasan bagi siswa. Dengan 
kemampuan menerjemahkan yang baik, maka siswa akan semakin bertambah 
pengetahuan atau pemahamannya tentang penerjemahan bahasa Makassar. 
Sebagai siswa harus mampu menguasai semua materi bidang studi yang 
disajikan oleh guru di Sekolah tidak terkecuali bahasa Makassar. Bahasa 
Makassar sebagai salah satu sumber ilmu pengetahuan yang dapat dipelajari oleh 
siapapun baik dari suku Makassar sendiri maupun dari luar.  
Siswa tersebut akan diberi tugas tentang menerjemahkan Kelong Makassar 




























KTSP Pembelajaran Bahasa Daerah Makassar 










Mampu Tidak mampu 
Kelong tradisional Kelong modern 





A. Variabel dan Desain Penelitian 
1. Variabel Penelitian 
 Variabel adalah objek yang akan diteliti. Berdasarkan judul dari penelitian 
ini yakni “Kemampuan Menerjemahkan kelong Makassar ke dalam Bahasa 
Indonesia Kelas VII SMP Negeri 5 Polongbangkeng Utara”, maka yang menjadi 
variabel dalam penelitian ini adalah kemampuan menerjemahkan secara harafiah 
dan secara bebas kelong Makassar ke dalam bahasa Indonesia. 
2. Desain Penelitian 
 Untuk memudahkan memperoleh data dan kesimpulan secara objektif 
tentang kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri 5 Polongbangkeng Utara 
menerjemahkan kelong Makassar ke dalam bahasa Indonesia, penulis mendesain 
penelitian secara deskriptif, yaitu menggambarkan hasil yang diperoleh sesuai 
dengan keadaan data yang ada di lapangan.  
 Langkah selanjutya adalah menetapkan metode penelitian. Metode 
penelitian yang dipergunakan adalah deskriptif kuantitatif dalam bentuk 
persentase. Pemilihan metode ini berdasarkan karakteristik subjek penelitian. 
 Penelitian ini dirancang secara deskriptif karena hasilnya tidak 
digeneralisasikan pada objek yang lebih besar. Hal tersebut disesuaikan dengan 
sifat penelitian deskriptif, yaitu hanya memaparkan atau mengamati objek pada 





B. Definisi Operasional Variabel 
 Untuk menghindari kesalahpahaman atau ketidakjelasan terhadap 
penelitian ini, perlu adanya definisi operasional variabel. Definisi operasional 
variabel akan dijelaskan sebagai berikut: 
1. Kemampuan Menerjemahkan secara harafiah kelong Makassar ke dalam 
Bahasa Indonesia adalah kemampuan siswa mengubah kelong Makassar ke 
dalam bahasa Indonesia secara kata demi kata dan mengikuti struktur bahasa 
yang akan diterjemahkan. 
2. Kemampuan Menerjemahkan secara bebas kelong Makassar ke dalam Bahasa 
Indonesia adalah kemampuan siswa mengubah kelong Makassar ke dalam 
bahasa Indonesia dengan mengikuti struktur bahasa sasaran. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas VII SMP 
Negeri 5 Polongbangkeng Utara yang terdaftar pada tahun ajaran 2015/2016. 
Populasi sebanyak 65 orang siswa. Untuk lebih jelasnya, perhatikan distribusi 















VII A 12 9 21 
2. VII B 
11 11 22 
3. VII C 10 12 22 
Jumlah 65 
(sumber : tata usaha SMPN 5 Polongbangkeng Utara) 
2. Sampel  
  Seperti yang dikemukakan oleh Arikunto (dalam Kurniah, 2001 : 26) bahwa 
apabila subjek penelitian kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika subjeknya besar 
dapat diambil antara 10%- 15% atau 20%-25%. Berdasarkan data populasi diatas 
yang kurang dari 100, teknik pengambilan data pada penelitian ini menggunakan 
teknik sampel total yaitu mengambil semua subjek yang terdapat pada kelas VII.  
D. Instrumen Penelitian 
1. Instrumen Tes  
 Data yang diperlukan pada penelitian ini adalah seluruh data yang 
mendukung pengukuran pengetahuan, keterampilan serta kemampuan siswa 
dalam menerjemahkan kelong Makassar ke dalam bahasa Indonesia. Alat evaluasi 
yang digunakan berupa soal tes yang diujikan kepada siswa.  Tes yang akan 
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diberikan kepada siswa adalah masing-masing satu kelong Makassar tradisional 
dan satu kelong Makassar moderen. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 Untuk mendapatkan data yang akurat tentang kemampuan menerjemahkan 
kelong Makassar ke dalam bahasa Indonesia siswa kelas VII SMPN 5 
Polongbangkeng Utara, teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan 
menggunakan teknik tes berupa tes uraian yang berbentuk kelong Makassar.  
Kelong yang merupakan kelong modern dan kelong tradisional masing-masing 1 
buah kelong. Teknik tes ini dikerjakan selama 2 x 40 menit.  
F. Teknik Analisis Data  
 Data yang diperoleh dalam penelitian ini, dianalisis dengan cara sebagai 
berikut : 
1).  Mengumpulkan semua hasil terjemahan yang telah ditulis siswa 
2). Menganalisis kemampuan siswa menerjemahkan kelong Makassar dengan 
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. 
3). Untuk menghitung skor yang diperoleh siswa dalam menyelesaikan soal yang 
diberikan dengan langkah sebagai berikut : 
 a. membuat daftar skor nilai 
 b. membuat nilai baku setiap sampel dengan menggunakan rumus : 
Nilai =  
skor yang dicapai
skor maksimal
 x 100 





Tabel 2. Aspek Penilaian dan Penskoran 
a. Tabel 2.1 Aspek penilaian dan penskoran pada terjemahan harafiah 
No. Aspek penilaian skor Patokan dalam menerjemahkan 
1. Ketepatan Diksi 
(pilihan kata)  
31-50 
Mengartikan kata demi kata dengan 
sangat tepat, mengartikan ke dalam 
bahasa sasaran dengan sangat tepat  
21-30 kurang tepat mengartikan kata demi 
kata ke dalam bahasa sasaran. 
11-20 
Kurang melakukan kesalahan 
dalam mengatikan kata demi kata 
ke dalam bahasa sasaran. 
1-10 
Banyak melakukan kesalahan 
dalam mengartikan kata demi kata 
ke dalam bahasa sasaran. 
2. Ejaan dan tata tulis 31-50 Amat menguasai kaidah penulisan 
kata dan ejaan. 
21-30 
Menguasai kaidah penulisan kata 
dan ejaan; dengan sedikit 
menggunakan kesalahan. 
11-20 
Kurang menguasai kaidah 
penulisan kata dan ejaan; dengan 
banyak kesalahan. 
1-10 
Tidak menguasai kaidah penulisan 
kata dan ejaan; tulisan sulit untuk 
dibaca; tidak cukup untuk dinilai 











b. Tabel 2.2 Aspek penilaian dan penskoran pada terjemahan bebas 
Modifikasi Nurgiyantoro (2010) 
No. Aspek Penilaian skor Patokan dalam menerjemahkan 
1. Ketepatan diksi 
(pilihan kata)  
23-30 Amat luas; penggunaan amat efektif; 
menggunakan padanan kata yang 
tepat, amat menguasai pembentukan 
kata 
15-22 Luas; penggunaan efektif,padanan 
kata yang kurang tepat; pemilihan kata 
yang tepat.  
7-14 Terbatas; kurang efektif; kurang 
menguasai pembentukan kata;  
pemilihan kata kurang tepat.    
1-6 Tidak efektif; tidak menggunakan 
padanan kata yang tepat. 
2. Ketepatan 
struktur kalimat 
23-30 Amat menguasai tatabahasa; amat 
sedikit kesalahan penggunaan dan 
penyusunan kalimat dan kata-kata, 
berdasarkan struktur bahasa sasaran. 
 
15-22 Penggunaan dan penyusunan kalimat 
yang sederhana; sedikit kesalahan 
tatabahasa; tanpa mengaburkan 
makna. 
7-14 Kesulitan dalam penggunaan dan 
penyusunan kalimat; kesalahan 
tatabahasa yang mengaburkan makna. 
1-6 Tidak menguasai penggunaan dan 
penyusunan kalimat; tidak 
komunikatif; tidak cukup untuk 
dinilai. 
3. Ketepatan makna 
keseluruhan 
cerita 
31-40 Amat tepat; amat luas dan lengkap; 
kaya akan gagasan, tidak 
meninggalkan makna aslinya. 
21-30 Tepat; luas dan lengkap, kaya akan 
gagasan. 
11-20 Kurang tepat; kurang lengkap; kurang 
jelas. 
1-10 Tidak tepat; tidak lengkap, 
meninggalkan makna aslinya.  
 Jumlah Skor 100 
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Tabel 4. Klasifikasi Tingkat Kemampuan Siswa Sampel 
No.  Perolehan Nilai Frekuensi Persentase 
1.  Nilai 70 ke atas .... .... 
2. Di bawah 70 .... .... 
Jumlah   
 
4). Kemampuan siswa dapat dikatakan mampu jika 85% siswa memperoleh nilai 
70 ke atas dan dikatakan belum mampu jika kurang dari 85% siswa 


















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Penyajian Hasil Penelitain 
Pada bab ini, peneliti mendeskripsikan secara rinci hasil penelitian tentang 
kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri 5 Polongbangkeng Utara dalam 
menerjemahkan Kelong Makassar baik Kelong tradisional maupun Kelong 
modern. Hasil penelitian ini merupakan hasil kuantitatif, yakni uraian yang 
menggambarkan kemampuan siswa menerjemahkan Kelong Makassar baik 
menerjemahkan secara harafiah, maupun menerjemahkan secara bebas. Hasil 
penelitian ini merupakan hasil analisis yang dinyatakan dalam angka. 
1. Analisis Kemampuan Menerjemahkan Secara harafiah Kelong Makassar 
ke dalam Bahasa Indonesia Siswa Kelas VII SMP Negeri 5 
Polongbangkeng Utara 
 
Penyajian hasil analisis data kemampuan Menerjemahkan secara harafiah 
Kelong Makassar ke dalam Bahasa Indonesia Siswa Kelas VII SMP Negeri 5 











a. Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Analisis 
Kemampuan Menerjemahkan Secara Harafiah Kelong Makassar ke 
Dalam Bahasa Indonesia Siswa Kelas VII SMP Negeri 5 Polongbangkeng 
Utara 
No. Skor Mentah Nilai 
frekuensi 
(x) 
f (x) Persentase 
1 2 3 4 5 6 
1. 73,5 73,5 1 73,5 2 % 
2. 72,5 72,5 2 145 3 % 
3. 71,5 71,5 1 71,5 2 % 
4. 70 70 1 70 2 % 
5. 61 61 4 244 7 % 
6. 60,5 60,5 1 60,5 2 % 
7. 50,5 50,5 1 50,5 2 % 
8. 47,5 47,5 1 47,5 2 % 
9. 46,5 46,5 1 46,5 2 % 
10. 44,5 44,5 1 44,5 2 % 
11. 44 44 2 88 3 % 
12. 43,5 43,5 1 43,5 2 % 
13. 42,5 42,5 1 42,5 2 % 
14. 42 42 3 126 2 % 
15. 41,5 41,5 1 41,5 2 % 
16. 41 41 2 82 2 % 
17. 40,5 40,5 1 40,5 2 % 
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1 2 3 4 5 6 
18. 40 40 1 40 2 % 
19. 39,5 39,5 2 79 3 % 
20. 39 39 1 39 2 % 
21. 38 38 2 76 3 % 
22. 37,5 37,5 2 75 3 % 
23. 37 37 1 37 2 % 
24. 36,5 36,5 1 36,5 2 % 
25. 36 36 4 144 7 % 
26. 35,5 35,5 3 106,5 5 % 
27. 35 35 3 105 5 % 
28. 34,5 34,5 1 34,5 2 % 
29. 34 34 1 34 2 % 
30. 33 33 2 66 3 % 
31. 32,5 32,5 1 32,5 2 % 
32. 31,5 31,5 2 63 3 % 
33. 31 31 2 31 3 % 
34. 30 30 3 90 5 % 
35. 26,5 26,5 1 26,5 2 % 
36. 1 1 1 1 2 % 






Berdasarkan hasil analisis data skor mentah 59 siswa kelas VII SMP Negeri 5 
Polongbangkeng Utara menerjemahkan secara harafiah Kelong Makassar ke 
dalam Bahasa Indonesia, tidak ada yang memperoleh nilai tertinggi yaitu 100.  
Nilai tertinggi yaitu diperoleh 1 orang siswa dengan nilai 73,5 dan nilai terendah 
diperoleh 1 orang siswa dengan nilai 1. Secara sistematis penggambaran nilai 
yang diperoleh siswa tampak pada tabel 4.1. 
Tabel 4.1 tersebut menggambarkan perolehan skor, frekuensi, dan persentase 
kemampuan menerjemahkan secara harafiah Kelong Makassar ke dalam bahasa 
Indonesia siswa kelas VII SMP Negeri 5 Polongbangkeng Utara. Berdasarkan 
tabel 4.1 tersebut diketahui bahwa dari keseluruhan siswa yang di tes, 1 orang     
(2 %) yang memperoleh nilai tertinggi yaitu 73,5, 2 orang (3 %) yang 
memperoleh nilai 72,5, siswa yang memperoleh nilai 71,5 berjumlah 1 orang      
(2 %), siswa yang memperoleh nilai 70 berjumlah 1 orang (2 %), 4 orang (7 %) 
yang memperoleh nilai 61, siswa yang memperoleh nilai 60,5 berjumlah 1 orang 
(2 %), siswa yang memperoleh nilai 50,5 berjumlah 1 orang (2 %), siswa yang 
memperoleh nilai 47,5 berjumlah 1 orang (2 %), siswa yang memperoleh nilai 
46,5 berjumlah 1 orang (2 %), siswa yang memperoleh nilai 44,5 berjumlah 1 
orang (2 %), siswa yang memperoleh nilai 44 berjumlah 1 orang (2 %), siswa 
yang memperoleh nilai 43,5 berjumlah 1 orang (2 %),  siswa yang memperoleh 
nilai 42,5 berjumlah 1 orang (2 %), siswa yang memperoleh nilai 42 berjumlah 3 
orang (5 %),  siswa yang memperoleh nilai 41,5 berjumlah 1 orang (2 %), siswa 
yang memperoleh nilai 41 berjumlah 2 orang (3 %), siswa yang memperoleh nilai 
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40,5 berjumlah 1 orang (2 %), siswa yang memperoleh nilai 40 berjumlah 1 orang 
(2 %), siswa yang memperoleh nilai 39,5 berjumlah 2 orang (3 %), siswa yang 
memperoleh nilai 39 berjumlah 1 orang (2 %), siswa yang memperoleh nilai 38 
berjumlah 2 orang (3 %), siswa yang memperoleh nilai 37,5 berjumlah 2 orang   
(3 %),  siswa yang memperoleh nilai 37 berjumlah 1 orang (2 %), siswa yang 
memperoleh nilai 36,5 berjumlah 1 orang (2 %), siswa yang memperoleh nilai 36 
berjumlah 4 orang (7 %), siswa yang memperoleh nilai 35,5 berjumlah 3 orang   
(5 %), siswa yang memperoleh nilai 35 berjumlah 3 orang (5 %), siswa yang 
memperoleh nilai 34,5 berjumlah 1 orang (2 %), siswa yang memperoleh nilai 34 
berjumlah 1 orang (2 %), siswa yang memperoleh nilai 33,5 berjumlah 2 orang   
(3 %), siswa yang memperoleh nilai 33 berjumlah 1 orang (2 %),  siswa yang 
memperoleh nilai 32 berjumlah 2 orang (3 %), siswa yang memperoleh nilai 31,5 
berjumlah 1 orang (2 %), siswa yang memperoleh nilai 31 berjumlah 2 orang      
(3 %), siswa yang memperoleh nilai 30 berjumlah 3 orang (5 %), siswa yang 
memperoleh nilai 26,5 berjumlah 1 orang (2 %),  dan yang memperoleh nilai 
terendah adalah 1 orang (2 %) dengan nilai 1.  
Setelah menganalisis frekuensi dan persentase skor dalam menerjemahkan 
secara harafiah kelong Makassar ke dalam bahasa Indonesia, langkah selanjutnya 
adalah menentukan nilai rata-rata setiap siswa menerjemahkan secara harafiah 







b. Tabel 4.2 Nilai Rata-rata Kemampuan Menerjemahkan Secara Harafiah 
Kelong Makassar ke Dalam Bahasa Indonesia Siswa Kelas VII SMP 





f (x) Persentase 
1 2 3 4 5 
1. 73,5 1 73,5 2 % 
2. 72,5 2 145 3 % 
3. 71,5 1 71,5 2 % 
4. 70 1 70 2 % 
5. 61 4 244 7 % 
6. 60,5 1 60,5 2 % 
7. 50,5 1 50,5 2 % 
8. 47,5 1 47,5 2 % 
9. 46,5 1 46,5 2 % 
10. 44,5 1 44,5 2 % 
11. 44 2 88 3 % 
12. 43,5 1 43,5 2 % 
13. 42,5 1 42,5 2 % 
14. 42 3 126 2 % 
15. 41,5 1 41,5 2 % 
16. 41 2 82 2 % 
17. 40,5 1 40,5 2 % 
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1 2 3 4 6 
18. 40 1 40 2 % 
19. 39,5 2 79 3 % 
20. 39 1 39 2 % 
21. 38 2 76 3 % 
22. 37,5 2 75 3 % 
23. 37 1 37 2 % 
24. 36,5 1 36,5 2 % 
25. 36 4 144 7 % 
26. 35,5 3 106,5 5 % 
27. 35 3 105 5 % 
28. 34,5 1 34,5 2 % 
29. 34 1 34 2 % 
30. 33 2 66 3 % 
31. 32,5 1 32,5 2 % 
32. 31,5 2 63 3 % 
33. 31 2 31 3 % 
34. 30 3 90 5 % 
35. 26,5 1 26,5 2 % 
36. 1 1 1 2 % 




Dari tabel 4.2, diketahui pula bahwa jumlah seluruh skor (∑X) adalah 
2434 dan jumlah siswa sampel (N) sebanyak 59 orang. Data tersebut kemudian 
dijadikan dasar untuk perhitungan skor rata-rata yaitu sebagai berikut : 
∑X = 2434 







= 𝟒𝟏, 𝟐𝟓 
Langkah selanjutnya adalah menentukan klasifikasi kemampuan siswa 
menerjemahkan secara bebas kelong Makassar ke dalam bahasa Indonesia. 
c. Tabel 4.3 Klasifikasi Kemampuan Menerjemahkan Secara Harafiah 
Kelong Makassar ke dalam Bahasa Indonesia Siswa Kelas VII SMP 
Negeri 5 Polongbangkeng Utara  
 
No. Perolehan Nilai Frekuensi Persentase 
1. Nilai 70 ke atas 5 8 % 
2. Di bawah 70 54 92 % 
Jumlah 59 100% 
 
Tabel 4.3 menggambarkan bahwa 5 siswa (8 %) memperoleh skor di atas 
70 dan 54 siswa (92 %) yang memperoleh skor di bawah 70. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa persentase siswa yang memperoleh skor 70 ke atas tidak 
mencapai kriteria yang ditentukan yaitu 85%. Dengan demikian, kemampuan 
menerjemahkan kelong Makassar ke dalam bahasa Indonesia siswa kelas VII SMP 





2. Analisis Kemampuan Menerjemahkan Secara bebas Kelong Makassar ke 
dalam Bahasa Indonesia Siswa Kelas VII SMP Negeri 5 Polongbangkeng 
Utara 
 
Penyajian hasil analisis data kemampuan Menerjemahkan secara bebas 
Kelong Makassar ke dalam Bahasa Indonesia Siswa Kelas VII SMP Negeri 5 
Polongbangkeng Utara.  
a. Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Analisis 
Menerjemahkan Secara Bebas Kelong Makassar ke dalam Bahasa 
Indonesia Siswa Kelas VII SMP Negeri 5 Polongbangkeng Utara 
No. Skor Mentah Nilai 
frekuens
i (x) 
f (x) Persentase 
1 
2 3 4 5 6 
1. 
77 77 1 77 2 % 
2. 
76,5 76,5 1 76,5 2 % 
3. 
75,5 75,5 1 75,5 2 % 
4. 
71,5 71,5 1 71,5 2 % 
5. 
54 54 1 54 2 % 
6. 
51 51 2 102 3 % 
7. 
49 49 2 98 3 % 
8. 
45 45 1 45 2 % 
9. 
43,5 43,5 1 43,5 2 % 
10. 
42,5 42,5 1 42,5 2 % 
11. 
41,5 41,5 1 41,5 2 % 
12. 




2 3 4 5 6 
13. 
39 39 1 39 2 % 
14. 
35,5 35,5 2 72 3 % 
15. 
34 34 1 34 2 % 
16. 
33,5 33,5 1 33,5 2 % 
17. 
31 31 2 62 3 % 
18. 
29 29 1 29 2 % 
19. 
28,5 28,5 1 28,5 2 % 
20. 
25,5 25,5 4 102 7 % 
21. 
25 25 3 75 5 % 
22. 
24,5 24,5 3 73,5 5 % 
23. 
24 24 6 144 10 % 
24. 
23 ,5 23 ,5 3 70,5 5  % 
25. 
23 23 2 46 3  % 
26. 
22,5 22,5 1 22,5 2 % 
27. 
21,5 21,5 1 21,5 2 % 
28. 
19 19 1 19 2 % 
29. 
17,5 17,5 1 17,5 2 % 
30. 
17 17 2 34 3 % 
31. 
16 16 1 16 2 % 
32. 
15,5 15,5 1 15,5 2 % 
33. 




2 3 4 5 6 
34. 
14,5 14,5 1 14,5 2 % 
35. 
14 14 1 14 2 % 
36. 
3 3 2 6 3 % 
   
N = 59 ∑x = 1786,5 100 % 
 
 
Berdasarkan hasil analisis data skor mentah 59 siswa kelas VII SMP Negeri 5 
Polongbangkeng Utara menerjemahkan secara bebas Kelong Makassar ke dalam 
Bahasa Indonesia, tidak ada yang memperoleh nilai tertinggi yaitu 100.  Nilai 
tertinggi yaitu diperoleh 1 orang siswa dengan nilai 77 dan nilai terendah 
diperoleh 1 orang siswa dengan nilai 3. Secara sistematis penggambaran nilai 
yang diperoleh siswa tampak pada tabel 4.4. 
Tabel 4.4 tersebut menggambarkan perolehan skor, frekuensi, dan 
persentase kemampuan menerjemahkan secara bebas Kelong Makassar ke dalam 
bahasa Indonesia siswa kelas VII SMP Negeri 5 Polongbangkeng Utara. 
Berdasarkan tabel 4.4 tersebut diketahui bahwa dari keseluruhan siswa yang di 
tes, 1 orang (1,69 %) yang memperoleh nilai tertinggi yaitu 77, 1 orang (2 %) 
yang memperoleh nilai 76,5, siswa yang memperoleh nilai 75,5 berjumlah 1 orang 
(2 %), siswa yang memperoleh nilai 70 berjumlah 1 orang (2 %), 1 orang (2 %) 
yang memperoleh nilai 71,5, siswa yang memperoleh nilai 54 berjumlah 1 orang 
(2 %), siswa yang memperoleh nilai 51 berjumlah 2 orang (3 %), siswa yang 
memperoleh nilai 49 berjumlah 2 orang (3 %), siswa yang memperoleh nilai 45 
berjumlah 1 orang (2 %), siswa yang memperoleh nilai 43,5 berjumlah 1 orang    
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(2 %), siswa yang memperoleh nilai 42,5 berjumlah 1 orang (2 %), siswa yang 
memperoleh nilai 41,5 berjumlah 1 orang (2 %), siswa yang memperoleh nilai 40 
berjumlah 1 orang (2 %), siswa yang memperoleh nilai 39,5 berjumlah 1 orang   
(2 %), siswa yang memperoleh nilai 35,5 berjumlah 2 orang (3 %), siswa yang 
memperoleh nilai 34 berjumlah 1 orang (2 %), siswa yang memperoleh nilai 33 
berjumlah 1 orang (2 %), siswa yang memperoleh nilai 31 berjumlah 1 orang      
(2 %), siswa yang memperoleh nilai 29 berjumlah 1 orang (2 %), siswa yang 
memperoleh nilai 28,5 berjumlah 1 orang (2 %), siswa yang memperoleh nilai 
25,5 berjumlah 4 orang (2 %), siswa yang memperoleh nilai 25 berjumlah 3 orang 
(5 %), siswa yang memperoleh nilai 24,5 berjumlah 3 orang (5 %), siswa yang 
memperoleh nilai 24 berjumlah 6 orang (10 %), siswa yang memperoleh nilai 23,5 
berjumlah 3 orang (5 %), siswa yang memperoleh nilai 23 berjumlah 2 orang      
(3 %), siswa yang memperoleh nilai 22,5 berjumlah 1 orang (2 %), siswa yang 
memperoleh nilai 21,5 berjumlah 1 orang (2 %), siswa yang memperoleh nilai 19 
berjumlah 1 orang (2 %), siswa yang memperoleh nilai 17,5 berjumlah 1 orang    
(2 %), siswa yang memperoleh nilai 17 berjumlah  orang (3 %), siswa yang 
memperoleh nilai 16 berjumlah 1 orang (2 %), siswa yang memperoleh nilai 15,5 
berjumlah 1 orang (2 %), siswa yang memperoleh nilai 15 berjumlah 2 orang (2 
%), siswa yang memperoleh nilai 14,5 berjumlah 1 orang (2 %), siswa yang 
memperoleh nilai 14 berjumlah 1 orang (2 %), dan nilai yang terendah dengan 





b. Tabel 4.5 Nilai Rata-rata Kemampuan Menerjemahkan Secara Bebas 
Kelong Makassar ke Dalam Bahasa Indonesia Siswa Kelas VII SMP 








f (x) Persentase 
1 
2 3 4 5 6 
1. 
77 77 1 77 2 % 
2. 
76,5 76,5 1 76,5 2 % 
3. 
75,5 75,5 1 75,5 2 % 
4. 
71,5 71,5 1 71,5 2 % 
5. 
54 54 1 54 2 % 
6. 
51 51 2 102 3 % 
7. 
49 49 2 98 3 % 
8. 
45 45 1 45 2 % 
9. 
43,5 43,5 1 43,5 2 % 
10. 
42,5 42,5 1 42,5 2 % 
11. 
41,5 41,5 1 41,5 2 % 
12. 
40 40 1 40 2 % 
13. 
39 39 1 39 1,69 % 
14. 
35,5 35,5 2 72 2 % 
15. 
34 34 1 34 3 % 
16. 
33,5 33,5 1 33,5 2 % 
17. 




2 3 4 5 6 
18. 
29 29 1 29 2 % 
19. 
28,5 28,5 1 28,5 2 % 
20. 
25,5 25,5 4 102 7 % 
21. 
25 25 3 75 5 % 
22. 
24,5 24,5 3 73,5 5 % 
23. 
24 24 6 144 10 % 
24. 
23 ,5 23 ,5 3 70,5 5  % 
25. 
23 23 2 46 3  % 
26. 
22,5 22,5 1 22,5 2 % 
27. 
21,5 21,5 1 21,5 2 % 
28. 
19 19 1 19 2 % 
29. 
17,5 17,5 1 17,5 2 % 
30. 
17 17 2 34 3 % 
31. 
16 16 1 16 2 % 
32. 
15,5 15,5 1 15,5 2 % 
33. 
15 15 2 30 3 % 
34. 
14,5 14,5 1 14,5 2 % 
35. 
14 14 1 14 2 % 
36. 
3 3 2 6 3 % 
   





Setelah menganalisis frekuensi dan persentase skor dalam menerjemahkan 
secara bebas kelong Makassar ke dalam bahasa Indonesia, langkah selanjutnya 
adalah menentukan nilai rata-rata setiap siswa menerjemahkan secara bebas 
kelong Makassar ke dalam bahasa Indonesia.  
Dari tabel 4.5, diketahui pula bahwa jumlah seluruh skor (∑X) adalah 
2304 dan jumlah siswa sampel (N) sebanyak 59 orang. Data tersebut kemudian 
dijadikan dasar untuk perhitungan skor rata-rata yaitu sebagai berikut. 
∑X = 1786,5  








Langkah selanjutnya adalah menentukan klasifikasi kemampuan siswa 
menerjemahkan secara bebas kelong Makassar ke dalam bahasa Indonesia. 
c. Tabel 4.6 Klasifikasi Kemampuan Menerjemahkan Secara Bebas Kelong 
Makassar ke dalam Bahasa Indonesia Siswa Kelas VII SMP Negeri 5 
Polongbangkeng Utara  
 
No. Perolehan Nilai Frekuensi Persentase 
1. Nilai 70 ke atas 4 7 % 
2. Di bawah 70 55 93 % 
Jumlah 59 100% 
 
Tabel 4.6 menggambarkan bahwa hanya 4 siswa (7 %) memperoleh skor 
di atas 70 dan 55 siswa (93 %) yang memperoleh skor di bawah 70. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa persentase siswa yang memperoleh skor 70 ke atas tidak 
mencapai kriteria yang ditentukan yaitu 85%. Dengan demikian, kemampuan 
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menerjemahkan secara bebas kelong Makassar ke dalam Bahasa Indonesia siswa 
kelas VII SMP Negeri 5 Polongbangkeng Utara dapat dikategorikan belum 
memadai. 
3. Tabel 4.7 Perbandingan Klasifikasi Kemampuan Menerjemahkan Secara 
Harafiah dan Secara Bebas Kelong Makassar ke dalam Bahasa Indonesia 
Siswa Kelas VII SMP Negeri 5 Polongbangkeng Utara  
 
No. 






frekuensi persentase  




5 8 % 
Nilai 70 
ke atas 




54 92 % 
Di bawah 
70 
55 93 %  
 Jumlah 59 100% Jumlah 59 100%  
 
Berdasarkan tabel 4.9 di atas, diketahui pula bahwa ada 3 siswa yang 
mampu dalam menerjemahkan secara harafiah dan ada 4 siswa yang mampu 
menerjemahkan secara bebas. Dan yang tidak mampu menerjemahkan secara 
harafiah sebanyak 56 siswa. Dan yang tidak mampu menerjemahkan secara bebas 
sebanyak 55 siswa. Dengan demikian siswa kelas VII SMP Negeri 5 
Polongbangkeng Utara lebih mampu menerjemahkan Kelong Makassar secara 




B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pada bagian ini akan diuraikan temuan berdasarkan penyajian hasil 
analisis data tentang kemampuan menerjemahkan kelong Makassar ke dalam 
bahasa Indonesia baik secara harafiah maupun secara bebas siswa kelas VII SMP 
Negeri 5 Polongbangkeng Utara. Penguaraian berikut ini sebagai tolak ukur untuk 
menarik kesimpulan tentang kemampuan menerjemahkan kelong Makassar ke 
dalam bahasa Indonesia baik secara harafiah maupun secara bebas siswa kelas VII 
SMP Negeri 5 Polongbangkeng Utara. 
1. Kemampuan Menerjemahkan secara Harafiah Kelong Makassar ke 
dalam Bahasa Indonesia Siswa Kelas VII SMP Negeri 5 Polongbangkeng 
Utara 
 
Pada umumnya kemampuan menerjemahkan secara harafiah kelong Makassar 
ke dalam bahasa Indonesia bisa dikatakan belum memadai. Ketidakmampuan 
siswa menerjemahkan secara harafiah kelong Makassar ke dalam bahasa 
Indonesia disebabkan oleh kata-kata yang sulit diterjemahkan siswa, siswa juga 
sulit mengartikan bahasa Makassar yang mengandung penanda orang ke dalam 
bahasa Indonesia. Selain itu, siswa belum mampu menulis kata bahasa Indonesia 
yang baik dan benar. 
Aspek lain yang mempengaruhi ketidakmampuan siswa menerjemahkan 
kelong Makassar ke dalam bahasa Indonesia adalah banyaknya kata yang 
diterjemahkan bercampur dengan kata bahasa Makassar. Seharusnya siswa 
menyusun kalimat berdasarkan kaidah bahasa sasaran dengan baik dan benar 
dalam hal ini adalah bahasa Indonesia yang baik dan benar.  
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Berikut ini contoh kata-kata yang diterjemahkan siswa ke dalam bahasa 
Indonesia. 
Kasi-asiji manggeku   miskinji ayahku 
Talekbak tonja    tidak mau tonja 
Bangkenga cinik   kakika liak 
Ketiga kalimat di atas, sudah hampir benar. Kesalahan pada ketiga kalimat 
diatas terletak pada diksi atau pilihan kata yang digunakan dalam menerjemahkan 
ke dalam bahasa Indonesia. Pada kalimat pertama terjadi kesalahan pada kata 
kasi-asiji yang diterjemahkan menjadi miskinji, yang perlu diperbaiki yaitu 
penggunaan kata ji seharusnya menjadi miskin memang ayahku. Sedangkan pada 
kalimat kedua seharusnya kata tonja diterjemahkan menjadi juga. Dan pada 
kalimat ketiga  seharusnya diterjemahkan menjadi kaki kita lihat. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada penerjemahan harafiah berikut ini. 
(1) Kasi-asiji    manggeku 
       Miskin Cuma     ayahku 
(2) Talekbak     tonja 
    Tidak pernah juga saya 
2. Kemampuan Menerjemahkan secara bebas Kelong Makassar ke 
dalam Bahasa Indonesia Siswa Kelas VII SMP Negeri 5 
Polongbangkeng Utara.  
 
pada umumnya kemampuan menerjemahkan secara bebas pun bisa 
dikatakan belum memadai. Dalam hal ini ketidakmampuan siswa 
menerjemahkan secara bebas Kelong Makassar ke dalam Bahasa Indonesia 
disebabkan oleh sulitnya merangkai kata untuk menyusun kalimat dari bahasa 
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yang satu kebahasa sasaran. Selain itu, diksi yang digunakan pun seharusnya 
diksi yang relevan dengan makna yang akan disampaikan oleh kelong 
tersebut. 
Berikut ini contoh penerjemahan secara bebas yang diterjemahkan oelah 
siswa. 
(3) Tuna memangi anrongku    ibuku memang rendah 
(4) Kasi-asiji manggeku    ayahku miskin  
(5) Katea tonja      saya juga tidak mau 
(6) Nitunai tallasakku    hidupku direndahkan 
Pada kutipan bait kelong di atas, kata tuna pada bait pertama dan kata 
nitunai pada bait ke empat, seharusnya dibedakan. Kata tuna pada bait pertama 
sebaiknya menggunakan kata miskin saja karena kata yang menyertainya 
adalah kata “ibu” jadi tidak sepantasnya diartikan menjadi ibuku memang 
rendah sedangkan kata nitunai sudah bagus menggunakan kata direndahkan.  
Aspek lain yang mempengaruhi ketidakmampuan siswa menerjemahkan 
kelong Makassar ke dalam bahasa Indonesia terjadi pada struktur kalimat. 
Siswa sering tidak mengikuti struktur bahasa Indonesia yaitu SPOK. 
Seharusnya siswa menerjemahkan kelong Makassar ke dalam bahasa 
Indonesia berdasarkan struktur bahasa Indonesia yang baik dan benar yaitu 






3. Analisis Setiap Aspek Penilaian 
a. Diksi/pilihan kata 
Penggunaan diksi/pilihan kata dalam menerjemahkan kelong Makassar ke 
dalam bahasa Indonesia sudah cukup bagus, namun masih terpengaruh oleh 
bahasa Makassar setiap mengartikan kata kedalam bahasa Indonesia. 
Contohnya : 
(7) Nikana      sare      anne ri lino 
Dibilang   kasi      ini di dunia 
(8) Lakba     kuparekji      tekne 
Tawar    kubikinji manis 
 Kesalahan pada kalimat pertama terletak pada kata sare yang 
diterjemahkan menjadi kasi. Kata kasi dalam bahasa Indonesia bukan 
merupakan kata yang baku. Jadi sebaiknya menggunakan kata beri atau 
pemberian. Pada kalimat kedua kata kuparekji diterjemahkan menjadi 
kubikinji. Karena Kata kubikinji juga masih terkontaminasi dengan kata 
bahasa Makassar dan bukan merupakan kata yang baku dalam bahasa 
Indonesia. Sebaiknya kalimat di atas diterjemahkan menjadi : 
(9)      Yang namanya pemberian di dunia ini  







b. Struktur kalimat 
Penggunaan struktur kalimat dalam menerjemahkan kelong Makassar ke 
dalam bahasa Indonesia bisa dikatakan sudah cukup bagus namun masih 
banyak siswa yang belum mengikuti struktur kalimat dalam bahasa Indonesia. 
(11) Miskin betul ibuku 
Miskin ayahku 
Tidak mau saya 
Direndahkan hidupku 
 Kesalahan pada kalimat di atas, terletak pada struktur kalimat yang 
mengikuti struktur kalimat bahasa Makassar (PSOK) bukan struktur bahasa 
Indonesia (SPOK). Siswa banyak melakukan kesalahan struktur kalimat karena 
mengartikan kelong Makassar kata demi kata padahal dalam penerjemahan secara 
bebas harus mengikuti struktur bahasa sasaran. 
Sebaiknya kalimat di atas ditulis : 
(12) Ibuku memang miskin 
Ayahku juga miskin 
Saya tidak mau 
Hidupku direndahkan 
c. Makna kalimat 
Dalam menerjemahkan kelong Makassar ke dalam bahasa Indonesia sangat 
penting makna yang terkandung didalamnya. Yaitu dengan memperhatikan diksi 
dan struktur yang baik sehingga makna yang disampaikan oleh kelong tersebut 
dapat sampai kepada pembacanya.  
63 
 
Contohnya :  
(13) Tidak selalu manis 
Kata ini diberi di dunia 
Kaki yang melihat 
Pergi duluan bertukar 
Kesalahan pada terjemahan kelong di atas, terletak pada diksi dan struktur 
kalimat dalam bahasa Indonesia sehingga maknanya kurang dapat dipahami. 
Sebaiknya kelong di atas diterjemahkan menjadi : 
(14) Tidak selalu manis 
Yang namanya pemberian di dunia ini 
Lihatlah kaki itu 















SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. SIMPULAN 
Berdasarkan penyajian hasil analisis data dan pembahasan di atas, dapat 
ditarik kesimpulan tentang kemampuan menerjemahkan kelong Makassar ke 
dalam bahasa Indonesia siswa kelas VII SMP Negeri 5 Polongbangkeng Utara 
sebagai berikut. 
1. Kemampuan menerjemahkan secara harafiah kelong Makassar ke dalam 
bahasa Indonesia siswa kelas VII SMP Negeri 5 Polongbangkeng Utara 
belum memadai. Hasil tersebut dapat dilihat pada persentase siswa yang 
memperoleh skor 70 ke atas tidak mencapai kriteria yang ditentukan yaitu   
85 %. Dari 59 jumlah sampel, hanya 5 siswa (8 %) yang memperoleh skor di 
atas 70 dan 54 siswa (92 %) yang memperoleh skor di bawah 70. 
2. Kemampuan menerjemahkan secara bebas kelong Makassar ke dalam bahasa 
Indonesia siswa kelas VII SMP Negeri 5 Polongbangkeng Utara belum 
memadai. Hasil tersebut dapat dilihat pada persentase siswa yang 
memperoleh skor 70 ke atas tidak mencapai kriteria yang ditentukan yaitu   
85 %. Dari 59 jumlah sampel, hanya 4 siswa (7 %) memperoleh skor di atas 









Berdasarkan hasil penelitian ini, perlu dikemukakan beberapa saran 
sebagai bahan masukan kepada guru dan siswa sebagai berikut. 
1. Sebaiknya pembelajaran bahasa daerah tetap diajarkan karena merupakan 
salah satu kekayaan Indonesia yang harus dijaga dan dilestarikan. 
2. Sebaiknya guru melatih kemampuan berbahasa daerah kepada siswa agar 
bahasanya tidak terlupakan terutama dalam pembelajaran khususnya 
tentang menerjemahkan kelong Makassar ke dalam Bahasa Indonesia.  
3. Bagi siswa sebaiknya membiasakan diri berbahasa daerah agar para siswa 
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Lampiran 1  
INSTRUMEN PENELITIAN 
Petunjuk : 
1. Tulislah Nama, Kelas, Nis, dan Nomor urut 
2. Terjemahkanlah kelong Makassar modern di bawah ini ke dalam bahasa 
Indonesia yang baik dan benar dengan cara :  
a. Terjemahan secara harafiah (kata per kata) 
b. Terjemahan secara bebas 
Soal : 
 Kelong moderen 
 BANGKENGA CINIK 
    Cipt. Iwan Tompo 
    Voc. Iwan Tompo 
Tuna memangi anrongku  
Kasi-asiji manggeku 
Katea tonja  
Nitunai tallasakku 
Manna sunggu empoannu 
Talekba tonja nupatiru 
Taku kasukmang  
Kalengku appalak ri kau 
Massing-massingki katte  
Akboya ritallasakta 
Nujunjung kamma 
Sunggunu anne ri lino 
 Tenantu natuli tekne 
Nikana sare anne rilino 
Bangkenga cinik 
Sisambe mange ri olo 
 
 Kelong tradisional : 
Kamase memanga nakke 
Manna memang ri ballakku 
Mangku mallakbang 
Kuerang tonji kamaseku  
Kamaseku minne nakke 
Kumallewai pakmaik 
Mangku nisare  






Nama   : 
Stambuk   : 




























Lampiran 3. Perolehan Skor Mentah Menerjemahkan Secara Harafiah 














1 2 3 4 5 6 
1. 01 60 62 61 61 
2. 02 41 42 41,5 41,5 
3. 03 32 21 26,5 26,5 
4. 04 41 43 42 42 
5. 05 30 32 31 31 
6. 06 37 36 35 35 
7. 07 36 36 36 36 
8. 08 40 40 40 40 
9. 09 40 42 41 41 
10. 10 61 61 61 61 
11. 11 41 44 42,5 42,5 
12. 12 38 37 37,5 37,5 
13. 13 70 75 72,5 72,5 
14. 14 34 35 34,5 34,5 
15. 15 36 36 36 36 
16. 16 38 38 38 38 
17. 17 41 47 44 44 
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1 2 3 4 5 6 
18. 18 35 37 36 36 
19. 19 43 45 44 44 
20. 20 45 48 46,5 46,5 
21. 21 30 30 30 30 
22. 22 32 34 33 33 
23. 23 31 32 31,5 31,5 
24. 24 31 33 47,5 47,5 
25. 25 70 70 70 70 
26. 26 60 61 60,5 60,5 
27. 27 60 62 61 61 
28. 28 71 74 72,5 72,5 
29. 29 70 73 71,5 71,5 
30. 30 40 41 40,5 40,5 
31. 31 39 39 39 39 
32. 32 38 41 39,5 39,5 
33. 33 41 43 42 42 
34. 34 40 42 41 41 
35. 35 36 39 37,5 37,5 
36. 36 33 33 33 33 
37. 37 32 36 34 34 
38. 38 30 30 30 30 
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1 2 3 4 5 6 
39. 39 50 51 50,5 50,5 
40. 40 38 41 39,5 39,5 
41. 41 34 37 35,5 35,5 
42. 42 30 30 30 30 
43. 43 36 38 37 37 
44. 44 35 35 35 35 
45. 45 34 37 35,5 35,5 
46. 46 42 42 42 42 
47. 47 1 1 1 1 
48. 48 73 74 73,5 73,5 
49. 49 35 35 35 35 
50. 50 42 45 43,5 43,5 
51. 51 30 32 31 31 
52. 52 33 30 31,5 31,5 
53. 53 36 36 36 36 
54. 54 36 35 35,5 35,5 
55. 55 34 31 32,5 32,5 
56. 56 38 38 38 38 
57. 57 43 44 43,5 43,5 
58. 58 36 37 36,5 36,5 




Lampiran 4. Perolehan Skor Mentah Menerjemahkan Secara Bebas Kelong 






Pemeriksa 1 Pemeriksa 2 
Skor 
mentah 




1 2 3 4 5 6 
1. 01 24 24 24 24 
2. 02 23 24 23,5 23,5 
3. 03 14 16 15 15 
4. 04 42 48 45 45 
5. 05 3 3 3 3 
6. 06 16 18 17 17 
7. 07 17 18 17,5 17,5 
8. 08 34 33 33,5 33,5 
9. 09 38 40 39 39 
10. 10 43 44 43,5 43,5 
11. 11 23 24 23,5 23,5 
12. 12 15 16 15,5 15,5 
13. 13 50 52 51 51 
14. 14 22 24 23 23 
15. 15 15 17 16 16 
16. 16 15 15 15 15 
17. 17 58 50 54 54 
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1 2 3 4 5 6 
18. 18 23 25 24 24 
19. 19 49 52 50,5 50,5 
20. 20 50 52 51 51 
21. 21 14 20 17 17 
22. 22 19 19 19 19 
23. 23 14 15 14,5 14,5 
24. 24 13 15 14 14 
25. 25 74 77 75,5 75,5 
26. 26 45 46 45,5 45,5 
27. 27 49 49 49 49 
28. 28 76 78 77 77 
29. 29 76 77 76,5 76,5 
30. 30 48 50 49 49 
31. 31 38 47 42,5 42,5 
32. 32 24 24 24 24 
33. 33 30 33 31 31 
34. 34 33 35 34 34 
35. 35 24 25 24,5 24,5 
36. 36 24 26 25 25 
37. 37 22 25 23,5 23,5 
38. 38 20 23 21,5 21,5 
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1 2 3 4 5 6 
39. 39 40 43 41,5 41,5 
40. 40 25 26 25,5 25,5 
41. 41 24 25 24,5 24,5 
42. 42 24 21 22, 5 22, 5 
43. 43 41 39 40 40 
44. 44 30 28 29 29 
45. 45 25 25 25 25 
46. 46 31 31 31 31 
47. 47 3 3 3 3 
48. 48 73 70 71,5 71,5 
49. 49 24 24 24 24 
50. 50 40 31 35,5 35,5 
51. 51 21 25 23 23 
52. 52 23 26 24,5 24,5 
53. 53 24 26 25 25 
54. 54 25 26 25,5 25,5 
55. 55 25 26 25,5 25,5 
56. 56 25 26 25,5 25,5 
57. 57 40 31 35,5 35,5 
58. 58 28 29 28,5 28,5 
59. 59 23 25 24 24 
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Lampiran 5. Nilai untuk Setiap Aspek Penilaian pada penerjemahan secara 
Harafiah Kelong Makassar ke dalam Bahasa Indonesia. 
 




1 2 3 4 5 
1. 01 32 30 60 
2. 02 20 21 41 
3. 03 11 21 32 
4. 04 21 20 41 
5. 05 10 20 30 
6. 06 13 24 37 
7. 07 12 24 36 
8. 08 20 20 40 
9. 09 20 20 40 
10. 10 30 31 61 
11. 11 21 20 41 
12. 12 13 25 38 
13. 13 39 31 70 
14. 14 12 22 34 
15. 15 13 23 36 
16. 16 13 25 38 
17. 17 20 21 41 
18. 18 12 23 35 
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1 2 3 4 5 
19. 19 22 21 43 
20. 20 22 23 45 
21. 21 10 20 30 
22. 22 11 21 32 
23. 23 10 21 31 
24. 24 11 20 31 
25. 25 39 31 70 
26. 26 30 30 60 
27. 27 30 30 60 
28. 28 39 32 71 
29. 29 39 31 70 
30. 30 20 20 40 
31. 31 19 20 39 
32. 32 13 25 38 
33. 33 20 21 41 
34. 34 20 20 40 
35. 35 13 23 36 
36. 36 11 22 33 
37. 37 11 21 32 
38. 38 10 20 30 
39. 39 29 21 50 
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1 2 3 4 5 
40. 40 13 25 38 
41. 41 12 22 34 
42. 42 10 20 30 
43. 43 13 23 36 
44. 44 12 23 35 
45. 45 12 22 34 
46. 46 20 22 42 
47. 47 1 1 1 
48. 48 38 35 73 
49. 49 12 22 35 
50. 50 20 22 42 
51. 51 10 20 30 
52. 52 11 22 33 
53. 53 12 24 36 
54. 54 12 24 36 
55. 55 11 23 34 
56. 56 13 25 38 
57. 57 20 23 43 
58. 58 12 24 36 





Lampiran 6. Nilai untuk Setiap Aspek Penilaian pada penerjemahan secara 
Bebas Kelong Makassar ke dalam Bahasa Indonesia. 
 







1 2 3 4 5 6 
1. 01 8 9 7 24 
2. 02 8 9 6 23 
3. 03 6 4 4 14 
4. 04 15 15 12 42 
5. 05 1 1 1 3 
6. 06 6 6 4 16 
7. 07 6 6 5 17 
8. 08 12 12 10 34 
9. 09 13 13 12 38 
10. 10 15 14 14 43 
11. 11 6 7 10 23 
12. 12 5 4 6 15 
13. 13 15 15 20 50 
14. 14 7 6 9 22 
15. 15 7 4 4 15 
16. 16 6 5 4 15 
17. 17 22 13 13 58 
18. 18 7 6 10 23 
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1 2 3 4 5 6 
19. 19 15 15 19 49 
20. 20 15 15 20 50 
21. 21 5 5 4 14 
22. 22 5 5 9 19 
23. 23 5 5 4 14 
24. 24 5 4 4 13 
25. 25 22 22 30 74 
26. 26 15 16 14 45 
27. 27 14 15 20 49 
28. 28 22 22 32 76 
29. 29 23 23 30 76 
30. 30 14 14 20 48 
31. 31 13 13 12 38 
32. 32 7 6 11 24 
33. 33 14 6 10 30 
34. 34 14 8 11 33 
35. 35 7 7 10 24 
36. 36 7 7 10 24 
37. 37 6 6 10 22 
38. 38 6 5 9 20 
39. 39 14 14 12 40 
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1 2 3 4 5 6 
40. 40 8 7 10 25 
41. 41 7 7 10 24 
42. 42 6 6 9 24 
43. 43 10 10 19 41 
44. 44 8 8 12 30 
45. 45 7 7 11 25 
46. 46 10 9 12 31 
47. 47 1 1 1 3 
48. 48 22 23 26 73 
49. 49 7 7 10 24 
50. 50 9 9 12 40 
51. 51 6 6 9 21 
52. 52 7 6 10 23 
53. 53 7 7 10 24 
54. 54 7 7 11 25 
55. 55 7 6 10 25 
56. 56 7 7 11 25 
57. 57 10 8 12 40 
58. 58 8 8 12 28 






Lampiran 7. Nilai untuk Setiap Aspek Penilaian pada penerjemahan secara 
Harafiah Kelong Makassar ke dalam Bahasa Indonesia. 
 




1 2 3 4 5 
1. 01 30 30 62 
2. 02 20 22 42 
3. 03 11 20 21 
4. 04 21 22 43 
5. 05 10 22 32 
6. 06 13 23 36 
7. 07 12 24 36 
8. 08 20 20 40 
9. 09 21 21 42 
10. 10 31 30 61 
11. 11 22 22 44 
12. 12 13 24 37 
13. 13 40 35 75 
14. 14 13 22 35 
15. 15 12 24 36 
16. 16 13 25 38 
17. 17 22 25 47 
18. 18 13 24 37 
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1 2 3 4 5 
19. 19 22 23 45 
20. 20 24 24 48 
21. 21 10 20 30 
22. 22 12 22 34 
23. 23 11 21 32 
24. 24 12 21 33 
25. 25 38 32 70 
26. 26 30 31 61 
27. 27 31 31 62 
28. 28 39 35 74 
29. 29 39 34 73 
30. 30 21 20 41 
31. 31 18 21 39 
32. 32 14 27 41 
33. 33 21 22 43 
34. 34 20 22 42 
35. 35 14 25 39 
36. 36 10 23 33 
37. 37 12 24 36 
38. 38 10 20 30 
39. 39 30 21 51 
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1 2 3 4 5 
40. 40 14 27 41 
41. 41 14 23 37 
42. 42 10 20 30 
43. 43 14 24 38 
44. 44 12 23 35 
45. 45 13 24 37 
46. 46 19 23 42 
47. 47 1 1 1 
48. 48 39 35 74 
49. 49 12 23 35 
50. 50 21 24 45 
51. 51 11 21 32 
52. 52 10 20 30 
53. 53 13 23 36 
54. 54 12 23 35 
55. 55 11 20 31 
56. 56 14 24 38 
57. 57 20 24 44 
58. 58 12 25 37 





Lampiran 8. Nilai untuk Setiap Aspek Penilaian pada penerjemahan secara 












1 2 3 4 5 6 
1. 01 8 8 8 24 
2. 02 9 8 7 24 
3. 03 6 5 5 16 
4. 04 16 15 13 48 
5. 05 1 1 1 3 
6. 06 7 6 5 18 
7. 07 6 6 6 18 
8. 08 13 13 10 33 
9. 09 13 14 13 40 
10. 10 16 14 14 44 
11. 11 7 7 10 24 
12. 12 5 4 7 16 
13. 13 16 15 21 52 
14. 14 8 7 9 24 
15. 15 7 5 5 17 
16. 16 6 4 5 15 
17. 17 22 14 14 50 
18. 18 7 7 11 25 
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1 2 3 4 5 6 
19. 19 16 16 20 52 
20. 20 15 16 21 52 
21. 21 6 5 9 20 
22. 22 5 5 9 19 
23. 23 5 6 4 15 
24. 24 23 22 30 15 
25. 25 16 16 14 77 
26. 26 14 15 20 46 
27. 27 22 23 33 49 
28. 28 24 23 30 78 
29. 29 15 15 20 77 
30. 30 12 13 12 50 
31. 31 8 6 10 47 
32. 32 14 7 11 24 
33. 33 15 9 11 33 
34. 34 7 8 10 35 
35. 35 8 8 10 25 
36. 36 7 8 10 26 
37. 37 7 6 10 25 
38. 38 15 15 13 23 
39. 39 8 8 10 43 
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1 2 3 4 5 6 
40. 40 7 8 10 26 
41. 41 8 7 9 25 
42. 42 10 11 20 21 
43. 43 9 9 12 39 
44. 44 7 7 11 28 
45. 45 10 9 12 25 
46. 46 1 1 1 31 
47. 47 21 23 26 3 
48. 48 21 23 26 70 
49. 49 7 7 10 24 
50. 50 9 9 12 31 
51. 51 7 6 10 25 
52. 52 7 6 11 26 
53. 53 8 7 11 26 
54. 54 7 8 11 26 
55. 55 8 7 11 26 
56. 56 7 7 12 26 
57. 57 10 9 12 31 
58. 58 8 8 13 29 
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